Bab Pertama Marina 


Cahaya dari lampu-lampu indah yang bertebaran membawa 
suasana hangat di malam yang dingin. Anak-anak muda ada 
disini. Mall ini lumayan ramai. Barangkali cukup untuk 
membuat Dhika dan Shane tak kesepian lagi pada akhir 
pekan ini. 


"Waktu hari Minggu kita hanya tinggal beberapa jam lagi, 
Dhik. Bersenang-senanglah dahulu sebelum hari Senin 
datang esok," ujar Shane sambil menaiki eskalator. 


Dhika menekur dan wajahnya masih tak berekspresi. la 
menatap Shane. "Apa yang akan membuat kita senang 
tanpa memiliki seorang kekasih, Shane? Lihat sekelilingmu. 
Mereka semua menggandeng gadis cantik. Sepertinya 
mereka mencurigai bahwa kita adalah homoseksual." 


Shane pun tertawa kecil. "Sumber kebahagiaan bukan 
hanya perempuan, Dhik. Kamu adalah seorang akademikus 
dan kau punya banyak uang." 


"Justru karena aku adalah seorang akademikus maka aku 
akan selalu berhitung untuk tidak menghabiskan uangku 
untuk hal-hal yang tidak berguna. Aku kira kita ke sini untuk 
mencarikanmu sepatu baru dan pemotong kabel." 


"Oh kawan, jangan terlampau pragmatis. Kita bekerja 
selama berjam-jam untuk menghasilkan uang, dan uang itu 
untuk dinikmati. Pakailah sebagian uangmu. Manjakan 
dirimu sendiri malam ini." 


"Baiklah. Temani aku ke bagian pakaian. Aku ingin membeli 
jas baru untuk kukenakan besok di hadapan para 
mahasiswa." 


Adalah hampir -jika belum- putus asa bagi Shane untuk 
mengembalikan senyum di wajah Dhika. Sejak awal masuk 
kuliah, Dhika berubah menjadi pribadi yang tertutup dan 
sulit sekali tertawa atau bahkan sekedar tersenyum. Shane 
telah menanyakan apa persoalannya, namun Dhika hanya 
mengingatkan bahwa tak ada yang benar-benar mengenal 
dirinya. 


Di usia 25 tahun, Dhika memiliki segala yang didambakan 
oleh para pria pada umumnya. Kehidupan yang layak 
dengan rumah, mobil pribadi, pekerjaan tetap, dan gaji 
yang memadai. Ditambah lagi wajah yang tampan serta 
postur tubuh ideal. Semuanya ia miliki. Namun hingga Kini, 
dirinya belum menikah atau sekedar bertunangan. 
Pengalaman pahit telah membuat hatinya berantakan. 


Hanya Shane, sahabat karib yang selalu menghibur dan 
menemaninya. Pun demikian, Shane sendiri tidak pernah 
tahu secara detail mengapa sisi ceria Dhika pergi. Dhika 
begitu tertutup. Ia merupakan pria yang hidup dalam 
kesendirian bertemankan kesepian. 


"Yang ini. Semua wanita akan tergila-gila padamu." Shane 
menunjuk sebuah jas mewah berwarna hitam pekat. Terlihat 
sisi dalam jas itu berwarna merah. 


Naluri pria Dhika pun bangkit, dengan selera berkelasnya. 
"Seleramu bagus juga." Dhika tersenyum kepada Shane. "Ini 
ukuran L," imbuhnya. la pun mengambil jas tersebut untuk 
mengamatinya dengan lebih saksama, namun 
pandangannya segera teralihkan kepada sebuah manekin di 
dekatnya. 


"Bahan jas ini sangat lembut, aku rasa harganya sangatlah 
mahal. Apakah kamu sudah melihat harganya?" Shane 


mengelus jas yang dipegang oleh sahabatnya, namun 
kawannya tak menjawab. 


"Shane," ujar Dhika. "Manekin itu." 


Sejenak Shane terdiam, memandangi manekin yang 
ditunjuk oleh Dhika. "Ada apa dengan manekin itu, Dhik?" 


Dhika mendekati manekin itu dan terlihat seperti mengingat 
sesuatu. "Manekin ini sangat mirip dengan Marina, 
kekasihku ketika kuliah dulu." 


Shane merenung sejenak, kemudian ia merangkul Dhika 
dan bertanya, "Lalu dimana gadis itu sekarang?" 


"Dia sudah tiada, Shane. Dia sudah pergi sejak lama." 
Sepintas mata Dhika berkaca-kaca. 


Dalam kuatnya ikatan persahabatan, Shane ikut larut dalam 
suasana hati Dhika. Sejenak ia berpikir bahwa barangkali 
gadis inilah yang mengubah hidup Dhika menjadi merana. 
"Mengapa kau tidak pernah menceritakannya padaku, 
kawan?" 


"Kini aku menceritakannya. Aku hanya menunggu momen 
yang tepat tiba." 


"Kau mencintainya?" 
"Ya. Sangat." 
"Aku yakin dia pun demikian, sobat." 


Dhika melepaskan rangkulan Shane dan menatap 
sahabatnya itu kemudian berucap, "Apa kau berusaha 
menghiburku?" 


"Tentu saja." 


"Kurasa kau yang lebih layak mendapat hiburan dariku." 
"Mengapa demikian?" 


"Sebab pernah dicintai lalu ditinggalkan lebih baik daripada 
tidak pernah dicintai sama sekali." Dhika tertawa meledek 
Shane. 


Shane pun agak terkejut dengan tingkah Dhika yang sedikit 
aneh, mengingat Dhika jarang sekali berkata demikian, 
namun Shane hanya mengimbangi suasana. "Hahahaha, 
baiklah, sobat. Mari kita lihat apakah ukuran jas ini sesuai 
dengan ukuran tubuhmu dan pergi ke kasir kemudian lekas 
pulang." 


Malam kali ini terasa cukup berbeda bagi Shane. la 
mengenal Dhika sejak mereka masuk di kampus yang sama 
untuk mengambil gelar magister. Keduanya merupakan pria 
asal Bogor, namun mereka menyelesaikan studi magister 
selama dua tahun di Bandung sebelum akhirnya mereka 
kembali lagi ke Bogor dan mendapat pekerjaan. Kurang- 
lebih tiga tahun ia sudah akrab dengan pria pemurung 
tersebut. Namun malam ini, ia dapati Dhika dapat bergurau, 
tersenyum berkali-kali, dan juga mulai bercerita tentang 
dirinya maupun masa lalunya. 


Ketika mereka hendak pulang, Dhika sempat kembali ke 
manekin yang tadi mereka perbincangkan kemudian 
membelai rambut manekin itu. Dhika menyatakan bahwa 
rambut tersebut menjadikannya terlihat sangat anggun, dan 
ia merasa bahwa rambut itu seperti rambut sungguhan. 


Di perjalanan pulang, Dhika yang menyetir mobil 
pribadinya, sementara Shane duduk di sampingnya sambil 
memainkan android. Sekedar iseng, Shane mencoba 
mencari tentang manekin di internet, dan ia terperangah 


lantaran menemukan beberapa artikel yang memuat foto 
manekin yang tadi ia dan Dhika lihat di mall. 


"Dhik, ternyata memang sempat ada isu yang beredar 
tentang manekin tadi." Shane menatap layar androidnya 
dengan serius. 


"Kita lahir di sini dan hidup di sini. Jika memang ada isu, 
tentunya sudah sampai ke telinga kita." 


"Tidak, Dhik. Isunya berkembang sekitar dua tahun yang 
lalu, ketika kita masih berkuliah di Bandung. Coba dengar 
ini. Aku menemukan artikel yang ditulis sekitar dua tahun 
yang lalu." Shane kemudian membaca salah satu artikel di 
internet. "Baru-baru ini, warga dihebohkan dengan 
pengakuan beberapa mahasiswi yang mengenali manekin 
cantik di salah satu pasar sebagai teman mereka yang 
bernama Marina. Menurut mereka, Marina telah dinyatakan 
hilang beberapa bulan lalu dan sama sekali tidak ada kabar 
tentangnya hingga saat ini. Cerita para mahasiswi ini telah 
dibenarkan oleh pihak kampus. Kini manekin yang disebut 
sebagai Marina itu telah dipindahkan ke Mall Muda-Mudi 
Bogor atau MMB." Shane tertegun. la mendapati foto 
manekin disandingkan dengan foto mahasiswi yang 
bernama Marina. la memperbesar foto manekin di artikel itu 
lalu berujar, "Dhika. Tidak salah lagi. Ini memang manekin 
yang tadi kita lihat, dan mahasiswi bernama Marina ini 
memang sangat mirip dengan manekin tadi." 


Dhika mencoba melirik foto yang ditunjukkan Shane meski 
tetap sambil menyetir. Sontak Dhika terkejut. "Astaga. Itu 
memang Marina-ku. Astaga, Shane. Ini pasti mimpi buruk. 
Ini akibat jika kita tidak pernah memantau berita." 


Shane mencoba mencari artikel yang lain dan 
membacakannya. "Lihat, ada artikel yang lain," ujar Shane. 


"Pemilik mall telah melakukan klarifikasi kepada publik dan 
membantah isu yang beredar. Menurutnya, mustahil 
maneken tersebut merupakan mayat yang diawetkan. 
Sebab, meski diawetkan secanggih dan serutin apapun, 
tubuh mayat tidak akan seutuh itu dalam jangka waktu 
yang lama. Meski klarifikasi ini telah dilayangkan kepada 
masyarakat, isu tentang Marina tidak pernah usai 
sepenuhnya. Sebagian masyarakat membantah klarifikasi 
tersebut dengan mengatakan bahwa butuh waktu lebih 
lama lagi, yakni bertahun-tahun untuk menemukan 
kerusakan pada mayat yang diawetkan. Hingga kini masih 
ada orang-orang yang meyakini bahwa maneken itu 
merupakan jenazah Marina." 


Dhika terdiam. Ia biarkan diskusi terhenti sejenak. Lalu ia 
berkata, "Shane, bolehkah aku menginap di rumahmu 
malam ini? Disana aku merasa seperti memiliki keluarga dan 
tidak kesepian." 


"Tentu saja, kawan. Aku akan menelepon keluargaku di 
rumah untuk membukakan garasi." 


Jika anda tertarik, suka, atau penasaran dengan cerita ini, 
mohon tekan tombol bintang di pojok kiri bawah sebagai 
bentuk apresiasi kepada penulis. Vote yang anda berikan 
sangat berharga bagi penulis. Salam hangat, terima kasih 
sudah membaca. 


Bab Kedua Isu Publik 


Dhika merasa percaya diri tampil dengan jas hitam mewah 
yang baru ia beli semalam. Koridor dihiasi oleh banyak 
senyuman. Sepanjang jalan menuju kelas bertaburan 
mahasiswa-mahasiswi yang berusaha mencuri hati sang 
dosen demi mendapatkan nilai A. Tentu saja, Dhika 
mengetahui hal itu sejak ia pernah menjadi mahasiswa. 
Hanyalah beberapa idealis sejati yang tak bersikap 
demikian. 


"Selamat pagi." Dhika memasuki kelas sambil membawa 
laptop dan beberapa buku tebal. Sontak kelas menjadi 
hening seketika. 


"Selamat pagi, pak," jawab seisi kelas. 
"Bagaimana kabar kalian?" 
"Baik, pak." 


"Syukurlah. Silakan maju bagi kelompok helenisme dan 
abad skolastik." 


Kemudian tiga orang mahasiswa maju untuk menyerahkan 
makalah dan memulai presentasi. Ketika itu ada satu 
mahasiswa eksentrik yang duduk di pojok kelas dan tampak 
mengantuk. Dhika membiarkannya, namun beberapa detik 
setelah itu mahasiswa tersebut bersandar kepada dinding 
kelas dan segera tertidur. Dhika pun berjalan mendekati 
mahasiswa itu. 


"Good morning, my boy," Dhika menepuk pundak 
mahasiswanya yang tertidur. Sontak anak itu terkejut dan 
bangun. 


Mahasiswa itu menatap Dhika dalam ketakutan. "Ampun, 
pak. Saya tetap memerhatikan apa yang diterangkan, pak. 
Sungguh." 


"Siapa namamu?" 

"Adrian, pak." 

"Apakah tidur anda nyenyak, Adrian?" 
"Tidak, pak. Saya menyimak." 


"Oh, sungguh? Apa yang saudara dengar dari penjelasan 
kawan-kawan anda tadi?" 


"Ehm.. abad skolastik adalah abad kegelapan ketika para 
filsuf tertekan." 


Setelah itu Dhika bertanya pada tiga orang mahasiswa yang 
berdiri di depan. "Apakah tadi kalian sudah memulai 
presentasi?" 


"Belum. Belum, pak," jawab salah seorang dari mereka. 


Dhika pun tersenyum simpul pada Adrian. Anak itu 
langsung menundukkan kepala, bersiap menerima amarah 
dari dosennya, namun ternyata Dhika justru kembali ke 
depan kelas dan meninggalkannya. "Saya pun pernah 
bandel saat masih kuliah dulu. Saya pernah berkeliling kota 
bersama teman-teman hingga larut malam dan pulang 
ketika dini hari. Keesokan harinya, saya baru memeriksa 
jadwal kuliah saya, dan sialnya ternyata ada kuliah pagi di 
hari itu. Saya pun bergegas menuju kampus meski dalam 
keadaan belum mandi. Ketika di kelas, dosen memarahi saya 
Karena rambut saya yang masih acak-acakan." 


Seisi kelas kemudian tertawa kecil mendengar cerita Dhika. 


"Namun untungnya," Dhika melanjutkan. "Saat dosen 
meminta kami untuk mengumpulkan tugas, saya baru ingat 
bahwa tugas saya tertinggal di lokasi karaoke tadi malam." 


Seisi kelas pun tertawa liar. "Dimana tempat karaoke itu, 
pak?" Tanya salah seorang mahasiswa. 


"Ahh.. jangan pura-pura tidak tahu," Dhika menaikkan 
alisnya. Mereka pun kembali tertawa. 


Mahasiswa tadi kembali berujar, "Pak Dhika keren, memilih 
tempat karaoke sebagai tujuan ketika keluar di malam hari. 
Pasti Pak Dhika adalah orang kaya." 


"Ya, tidak sepertimu yang setiap malam Minggu pergi ke 
MMB sendirian," sela Adrian seraya meledek temannya. 
Mereka pun semakin tertawa geli. 


Mendengar ucapan Adrian, Dhika teringat pada suatu 
kejadian. Teringat MMB, teringat manekin, teringat Marina. 
"Kelas, bapak ingin bertanya pada kalian." Kelas pun 
kembali hening. "Apakah salah satu manekin di MMB pernah 
menjadi sorotan masyarakat disini?" 


"Ya, pak. Marina," jawab seorang mahasiswi yang duduk di 
depan. 


"Bagaimana ceritanya?" 


"Beredar isu bahwa menekin tersebut dibuat dari mayat 
mahasiswi yang hilang beberapa bulan sebelumnya. 
Mahasiswi itu bernama Marina, oleh sebab itu manekin 
tersebut biasa dipanggil Marina. Namun pihak mall sudah 
mengklarifikasi dan menyatakan bahwa manekin itu hanya 
manekin biasa." 


"Tetapi, pak" sela Adrian. "Saya percaya bahwa ada sesuatu 
pada manekin itu. Anggota keluarga saya yang bekerja di 
MMB sempat bercerita kepada saya bahwa ia melihat 
manekin itu bergerak sendiri di malam hari ketika mall akan 
ditutup." 


"Memangnya ada apa bapak menanyakan hal ini?" Tanya 
mahasiswi tadi. 


Dhika pun tersenyum malu. "Haha. Iya, kamu benar. Ayo 
lanjutkan presentasinya. Jangan buang-buang waktu lagi." 


"Tidak, pak. Sungguh, mengapa bapak menanyakan hal 
ini?" 


Dhika menghela napas lalu menatap mahasiswi itu. "Tadi 
malam bapak pergi ke MMB bersama Pak Shane, dosen 
bahasa Inggris. Kamu mengenalnya? Tadi malam bapak 
mendengar isu ini dari beliau." 


Jika anda tertarik, suka, atau penasaran dengan cerita ini, 
mohon tekan tombol bintang di pojok kiri bawah sebagai 
bentuk apresiasi kepada penulis. Vote yang anda berikan 
sangat berharga bagi penulis. Salam hangat, terima kasih 
sudah membaca. 


Bab Ketiga Kembali 


Shane mengangguk. "Ya. Kamu harus memiliki kamus 
Oxford untuk mengetahui kelas katanya." 


"Lalu dimana aku bisa mendapatkannya, kak?" Tanya Billy 
kepada guru privatnya. 


"Kurasa tersedia di hampir setiap toko buku. Adikku pun 
sedang menabung untuk membeli kamus itu," jawab Shane. 
"Oh iya." 


"Ada apa, kak?" 


"Kakak hampir lupa. Malam ini ada pesta ulang tahun adikku 
yang ketujuh belas di rumahku. Sweet seventeen. Aku 
mengundangmu untuk datang." 


"Wahh.. tentu aku akan datang, kak. Pukul berapa acaranya 
dimulai?" 


"Datang saja jam delapan malam tepat. Kami akan sangat 
senang dengan kedatanganmu. Ajaklah ayah dan ibumu 
juga." 


"Baik, kak. Kami akan mengusahakan untuk datang," Billy 
mengangguk. 


Shane pun tersenyum. "Baiklah. Hari ini cukup?" 
"Iya, kak." 


"Jika cukup, kakak ingin berpamitan sekarang. Kakak harus 
pulang cepat untuk mempersiapkan acara nanti malam." 
Shane membereskan barang-barangnya. 


"Baik, kak. Terima kasih banyak untuk pelajaran hari ini. 
Hati-hati di jalan." 


KKK 


"Selamat sore, bapak. Anda sangat tampan mengenakan jas 
itu." Salah seorang dosen wanita menyapa Dhika di parkiran 
sambil berlalu. 


"Oh. Ya. Haha. Selamat sore, bu. Terima kasih." 
KRING! KRING! KRING! 


Ponsel Dhika berdering ketika ia hendak membuka pintu 
mobilnya. Tertera nama 'Shane' di layar ponsel. 


"Halo? Ada apa, Shane?" Dhika masih berdiri di samping 
mobilnya. 


"Dhik, malam ini ada pesta ulang tahun adikku di rumahku. 
Aku harap kau bisa datang malam ini." 


"Oh, tentu aku akan datang. Hadiah apa yang cocok untuk 
kuberikan kepada adikmu?" 


"Adikku sedang menabung untuk membeli kamus Oxford. 
Kurasa jika kau membelikan kamus itu, dia bisa 
menggunakan uang yang sudah ia kumpulkan untuk 
keperluan yang lain." 


"Ow jangan. Jangan. Jika ia sudah menabung untuk suatu 
tujuan maka biarkanlah. Aku akan belikan ia robot." 


"Bukan Alvin, Dhik. Luna yang berulang tahun, adikku yang 
bungsu, adikku yang perempuan. Dia tidak akan suka 
robot." 


"Baiklah. Kalau begitu akan kucarikan longdres. Jam berapa 
acaranya dimulai?" 


"Jam delapan tepat, Dhik." 
"Kalau begitu aku harus bergegas sekarang." 


"Aku pun baru selesai mengajar privat TOEFL. Aku juga 
hendak pulang sekarang. Sampai jumpa nanti malam, Dhik. 
Terima kasih banyak. Kau seperti keluarga bagi kami." 


"Sampai jumpa, Shane. Sama-sama. Kalian pun seperti 
keluarga bagiku." 


Percakapan mereka selesai. Dhika segera mengemudikan 
mobilnya menuju MMB. "Disana aku akan berjumpa dengan 
manekin itu lagi," gumam Dhika dalam hati. 


Tak butuh waktu lama, Dhika sudah tiba di tujuan. Berbeda 
dengan wanita yang suka menjelajah di mall, Dhika 
langsung menuju bagian yang ia cari layaknya pria pada 
umumnya. Dhika sadar bahwa ia tidak memahami selera 
wanita, sehingga ia memutuskan untuk bertanya. Ia mulai 
mencari-cari pelayan perempuan yang dapat ditanyai. 


"Selamat sore, ada yang bisa saya bantu, profesor?" Nona 
itu tersenyum ramah. 


Dhika terdiam heran. Pelayan cantik berkacamata itu 
memanggilnya sebagai profesor. "Mengapa?" 


"Karena aku pelayan disini." 
"Tidak. Maksudku mengapa kau memanggilku profesor?" 


"Sebab kau terlihat sebagai seorang akademisi." 


"Kurasa dengan kata lain untuk mengambil hati konsumen." 
Dhika tersenyum. Nona itu pun tertawa. "Aku butuh 
longdres yang bagus untuk hadiah ulang tahun," lanjut 
Dhika. 


"Sebelah sini, profesor. Ikuti aku." 


Mereka berjalan ke arah manekin yang mencuri perhatian 
Dhika sejak semalam. Rasa penasaran masih bersarang di 
hati Dhika. la menatap manekin itu dalam-dalam sewaktu 
pelayan mencarikan barang yang diminta. 


"Ini profesor. Kau bisa pilih beberapa warna ini." Pelayan itu 
memanggil Dhika, namun Dhika tak bergeming. Nona itu 
pun memegang bahu Dhika. "Profesor." 


"Oh! Iya." Dhika terkejut. "Aku sungguh bingung, semuanya 
terlihat sangat bagus. Bagaimana denganmu? Warna yang 
manakah yang paling kau sukai?" 


"Ah.., aku? Aku menyukai warna yang jika aku pakai akan 
membuatmu jatuh hati padaku, profesor." Nona itu 
menggoda Dhika. Tentu Dhika sebenarnya mengerti bahwa 
pelayan cantik itu terpikat pada dirinya, namun Dhika pura- 
pura tidak tahu. 


"Kalau begitu aku pilih yang ini." Dhika menunjuk longdres 
berwarna biru. "Dan berhentilah memanggilku dengan 
sebutan profesor. Panggil saja Dhika." 


Si pelayan pun menyerahkan pakaian tersebut kepada 
Dhika dan mengangguk. "Baiklah. Kau pun boleh 
memanggilku Linda." 


Beberapa langkah Dhika telah meninggalkannya, namun 
nona itu menghentikan langkah Dhika. "Ada apa dengan 
manekin ini, Dhika?" 


Dhika pun menekur sejenak. "Hanya mirip dengan 
seseorang yang pernah aku kenal, namun aku sudah dengar 
klarifikasi dari pihak mall." 


Linda tertawa kecil lalu berujar, "Apa kau sungguh percaya 
pada klarifikasi tersebut? Aku bekerja disini sudah lumayan 
lama dan aku tidak percaya bahwa Marina hanyalah sebuah 
manekin biasa." 


"Mengapa kau berkata demikian?" 


"Dhika. Aku pernah ditugaskan untuk mengangkat manekin 
ini dan memindahkannya ke tempat lain. Saat itu aku 
melihat ada urat di kakinya. Urat itu hanya dimiliki oleh 
manusia dan tidak dimiliki oleh manekin. Sekarang kau 
bahkan dapat melihat jari-jarinya yang memiliki lipatan- 
lipatan kulit layaknya tubuh manusia. 


Pernah suatu ketika aku melihat rambut Marina hanya 
sebatas punggung, namun beberapa pekan kemudian 
rambutnya memanjang hingga pinggangnya. Kukunya pun 
tampak memanjang bila kuperhatikan. Hingga tiba masanya 
gunting rambut dan gunting kuku milikku menghilang 
dengan sendirinya meski aku telah sangat yakin sewaktu 
menyimpannya, dan setelah kucari, aku menemukannya di 
dekat Marina. Gunting rambut dan gunting kuku itu ada 
bersama beberapa helai rambut dan beberapa potongan 
kuku. Lalu ketika aku lihat rambut dan kuku Marina, 
ternyata rambut dan kukunya sudah kembali seperti 
semula. 


Dia seperti manusia hidup, Dhika. Oleh karena urat di 
kakinya dan lipatan kulit di tangannya, serta rambut dan 
kukunya yang tumbuh memanjang, aku mencoba untuk 
menempelkan telingaku ke dadanya, dan ternyata aku 
mendengar adanya detak jantung. Aku bahkan bisa 


merasakan denyut nadinya jika mencengkeram pergelangan 
tangannya. Kau dapat membuktikannya sendiri. 


Belum lagi kisah yang beredar sebelum Marina dipindahkan 
ke mall ini. Konon, dulunya manekin ini dipajang di sebuah 
pasar yang kemudian mengalami kebakaran. Seluruh 
barang di pasar itu rusak, kecuali Marina. Ia tetap berdiri 
utuh. Setelah peristiwa itu, Marina dipindahkan ke sini. Di 
mall ini, beberapa kali aku pernah melihatnya bergerak di 
malam hari." 


Dhika kehabisan kalimat untuk sementara. Beberapa saat 
kemudian Dhika berucap, "Kau pasti bercanda." 


"Aku tahu seorang akademisi akan berpikir demikian. 
Namun..." 


"Bisakah aku memiliki menekin ini? Aku siap membicarakan 
harganya." Dhika memotong ucapan Linda. 


"Mengapa kau menginginkannya? Ia dipenuhi kesan seram!" 


"Entahlah, Linda. Aku ingin bersamanya, dan saat aku 
menatap matanya, aku merasa ia bicara padaku. Aku 
merasa ia pun ingin bersamaku." 


"Manekin ini tidak didatangkan untuk dijual, tetapi untuk 
dipajang. Jika kau memang bersih keras untuk membelinya, 
kau bisa menemui manager di lantai dasar." 


"Baiklah. Aku akan menemuinya." 


"Apakah kau jatuh hati padanya lantaran kecantikannya dan 
berniat menjadikannya teman kencan, Dhika?" 


"Oh, tidak. Kau lebih cantik darinya." 


"Baguslah jika kau menyadarinya. Sebab kau bisa memiliki 
wanita asli daripada sekedar manekin." 


Dhika tak menjawab lagi. Ada nada 'mengundang' di 
kalimat Linda. Dhika hanya bergegas pergi. 


KKK 


Pintu ruangan itu tak tertutup, namun Dhika sengaja 
mengetuk untuk menunjukkan kehadirannya. 


"Ada apa?" Terlihat seorang pria tua botak berkacamata 
sedang duduk di dalam ruangan itu. Meja kerjanya dipenuhi 
dengan berbagai kertas. 


"Bisakah saya bicara dengan manager?" 
"Untuk apa?" 


"Untuk mendiskusikan berapa harga yang harus kubayar 
supaya aku bisa memiliki manekin Marina." 


Bapak botak berkacamata itu menatap Dhika dalam diam 
sejenak. "Duduklah, tuan..." 


"Dhika." Dhika mengulurkan tangannya. 


Bapak botak berkacamata itu menjabat tangan Dhika 
kemudian membereskan beberapa berkas di tengah 
mejanya. "Aku manager di sini. Kau ingin membeli manekin 
itu?" 


"Ya." 


"Sebenarnya manekin itu bukan untuk dijual, namun jika 
kau sungguh ingin membelinya dan bersedia membayar 
dengan harga yang pantas, aku rasa aku bisa 
mempertimbangkan..." 


"Berapa harganya?" 


"Untuk apa kau membeli manekin itu? Kau memiliki 
keperluan penelitian?" 


"Tidak. Hanya untuk kesenangan pribadi saja." 
"Kau seorang kolektor?" 


"Aku hanya seorang dosen filsafat. Silakan beri tahu aku 
berapa harga yang harus aku bayar supaya aku bisa 
membawanya pulang. Dia hanyalah sebuah manekin 
menyeramkan. Apakah sulit bagimu untuk memberikan 
manekin itu?" 


"Tuan Dhika. Manekin itu memang menyeramkan, namun ia 
sangatlah cantik dan bagus. Lagi pula, ia sempat membuat 
mall ini menjadi ramai akan pengunjung. Namanya sudah 
melekat dengan mall ini. Aku tidak akan bersedia untuk 
kehilangan dia. Kalaupun aku bersedia, harganya akan 
sangat mahal. Pernah ada kelompok penggemar horor yang 
menginginkan manekin ini sebelum dirimu, namun kami 
tidak mencapai kata sepakat." 


"Jika kubeli manekin tersebut dan memboyongnya pulang 
dari MMB, maka hal ini akan menjadi berita yang menarik 
bagi publik. Hal itu akan berdampak pada mall ini, tuan 
manager. Aku tidak tertarik pada negosiasi panjang. Berapa 
harganya?" 


Manager tersenyum. "Aku suka transaksi yang jelas dan 
langsung." 


Jika anda tertarik, suka, atau penasaran dengan cerita ini, 
mohon tekan tombol bintang di pojok kiri bawah sebagai 
bentuk apresiasi kepada penulis. Vote yang anda berikan 


sangat berharga bagi penulis. Salam hangat, terima kasih 
sudah membaca. 


Bab Keempat Jika Ini Malam Terakhirku 


"Baiklah. Hadiahnya sudah, soft drink sudah kusimpan di 
kulkas, Dhika dan Billy sudah kuundang, lalu.. oh iya! 
Kuenya!" Shane memindahkan kue ulang tahun karyanya ke 
meja makan dan menghiasnya lalu memuji diri sendiri. "Oh, 
Shane. Kau adalah dosen bahasa Inggris tampan yang jago 
memasak. Aku yakin adik gadismu akan sangat gembira." 


TIN! TIN! 


Shane mendengar suara klakson mobil di gendang 
telinganya. "Astaga. Siapa pula orang yang datang?" 


TIN! TIN! 


"Iya, aku datang!" Jerit Shane dari dalam rumah sambil 
berlari untuk membukakan pintu. 


Cekrek. 


Shane membuka pintu rumah. la terkejut mendapati 
ternyata Dhika yang datang. "Oh! Dhika! Sahabat sejatiku. 
Selamat datang. Kau datang sangat cepat, sobat." Shane 
memeluk Dhika. 


"Terima kasih, Shane. Ehm.., apakah kau masih sibuk 
menyiapkan pesta ulang tahun adikmu? Sebenarnya aku 
datang beberapa jam sebelum acara dimulai dikarenakan 
ada hal sangat penting yang ingin kubicarakan denganmu." 


"Tidak, Dhik. Aku baru saja selesai. Masuklah dahulu." 


Dhika mengikuti Shane dari belakang kemudian duduk di 
ruang tengah, sementara Shane terus melangkah ke dapur 
untuk membuat dua cangkir kopi. 


"Di mana keluargamu?" Tanya Dhika dari ruang keluarga. 


"Alvin sedang mengerjakan tugas bersama di rumah 
temannya, Luna sedang bermain ke tempat temannya, 
sementara ayah dan ibuku sedang pergi mencari hadiah 
untuk Luna," jawab Shane dari dapur. 


"Jadi kau sendirian hingga aku datang?" 
"Tepat sekali." 


"Ada benda di mobil yang ingin kubawa ke sini sebelum kita 
bicara serius, namun kuminta agar kau jangan terkejut 
ketika melihat benda itu." 


"Hmm.., aku penasaran. Baiklah, aku tidak akan terkejut. 
Lekaslah bawa benda itu kemari sementara aku 
menyelesaikan membuat kopi ini." 


Dhika keluar dari rumah Shane menuju mobilnya. la 
mengambil manekin Marina dari dalam mobilnya. "Akhirnya 
kita bersama lagi, sayang," ucap Dhika kepada manekin itu. 
Dhika membopongnya dan kembali ke dalam rumah. 


Shane yang tengah duduk di ruang keluarga sambil 
menunggu Dhika tertegun melihat manekin itu. "Bagaimana 
bisa manekin itu kau bawa ke sini?" 


"Aku membelinya. Aku menemui manager mall." 
"Mereka menjualnya?" Shane tersentak. 


"Tidak. Barang ini merupakan pajangan, bukan untuk dijual. 
Namun karena aku bersedia membayar dengan harga tinggi 
maka mereka menjualnya kepadaku." 


"Lalu kau membelinya dengan harga mahal?" 


"Ya. Cukup mahal. Itu pun didahului oleh negosiasi yang 
lumayan lama." Dhika mendudukkan manekin di ruang 
keluarga bersama Shane, kemudian ia duduk di antara 
mereka berdua. "Hal menarik lainnya adalah, pelayan mall 
sempat mengatakan kepadaku bahwa manekin ini seakan 
hidup. Rambutnya memanjang, kukunya tumbuh, di kakinya 
terdapat urat, di tangannya ada kerutan-kerutan kulit, dan 
bahkan ia memiliki denyut nadi serta detak jantung. Namun 
setelah aku periksa sendiri, ucapan pelayan itu tidak 
terbukti. Aku rasa pelayan itu berdusta." 


"Apakah kau menanyakan kepada manager mall tentang isu 
yang beredar serta klarifikasi dari pihak mall?" 


"Tentu saja tidak, Shane. Untuk apa aku menanyakan hal 
itu? Jika pihak mall jujur dalam mengklarifikasi, maka tidak 
ada masalah. Dan kalaupun pihak mall berbohong dalam 
mengklarifikasi, maka mereka tidak akan menjawab jujur 
saat aku tanyai." Dhika tersenyum cerdas. 


"Ya ampun. Aku tidak menyangka bahwa kau begitu 
terobsesi dengan manekin ini." Shane tampak 
mencemaskan keadaan Dhika. "Dhik, kau harus ingat bahwa 
manekin ini hanya mirip dengan kekasihmu, namun ia 
bukan kekasihmu. Kau tidak boleh terus hidup dalam angan- 
angan dan kesedihan. Tingkahmu bukan seperti tingkah 
seorang intelektual. Hadapilah kenyataan." 


Dhika terdiam, antara malu dan sedih. "Kau benar, Shane." 
Dhika mengelus pipi manekin dan menekur sejenak. 
"Shane..," lanjutnya. "Kau adalah sahabat terbaikku. Aku 
hanyalah seseorang yang hidup sebatang kara, tanpa 
keluarga dan pasangan. Hanya kaulah orang terdekat yang 
aku miliki. Aku sempat merenungkan tentang Marina 
sebelum datang ke sini. Aku sempat kembali ke rumahku 
dan membuka surat terakhir yang kuterima dari Marina 


sebelum ia hilang kabar. Surat itu berisi ucapan selamat 
ulang tahun." Dhika mengeluarkan surat itu dari kantong 
jasnya dan memberikannya kepada Shane. Shane pun 
membukanya dan membacanya. "Ia memberikan surat itu 
kepadaku ketika pertemuan terakhir kami di bandara. la 
mengantarku sebelum aku berangkat ke Bandung. Setelah 
itu kami hanya berhubungan jarak jauh, saling menelepon 
ataupun melakukan panggilan video menggunakan ponsel 
Kami." 


Shane menatap mata Dhika seraya menyimak. "Lalu?" 


"Aku merenungkan kepergian Marina, lalu aku menyadari 
bahwa kita tidak pernah tahu kapan maut akan menjemput 
kita. Aku masih ingat di hari ketika aku menerima kabar 
mengerikan itu. Aku berusaha menelepon Marina berkali- 
kali, namun ia tak menjawabnya, hingga Paman Karta, 
pamannya Marina dari garis ayah yang mengangkat telepon 
dariku dan mengabarkan bahwa Marina telah pergi untuk 
selamanya. Aku ingin menanyakan penyebab kematiannya, 
namun Paman Karta langsung menutup teleponnya. Setelah 
itu, aku beberapa kali berusaha menanyakan di mana 
makam Marina, namun nomor Marina tak pernah bisa aku 
hubungi lagi. Aku tak tahu harus bertanya pada siapa. Aku 
kehilangan dia begitu saja. Padahal satu malam sebelum 
kabar buruk itu datang, kami masih melakukan panggilan 
video." Air mata mulai membasahi pipi Dhika. "Aku tidak 
ingin hal serupa juga terjadi padamu, Shane. Aku khawatir 
tiba-tiba maut menjemputku dan aku belum pernah 
menceritakan banyak hal padamu, padahal kau adalah 
orang yang memainkan peran yang sangat vital dalam 
hidupku. Kau layak untuk tahu banyak tentang diriku. 
Setelah aku menceritakan semuanya, maka aku tidak akan 
merasa terbebani lagi meski harus mati malam ini juga. Jika 
malam ini adalah malam terakhir bagiku, maka aku bisa 


beristirahat dengan tenang karena aku telah berbagi cerita 
dengan sahabat terbaikku." 


"Jangan berkata begitu, Dhika. Jangan bersikap seolah-olah 
kau akan mati malam ini. Tidak ada yang tahu kapankah 
maut akan datang, termasuk kita." 


Dhika mendekati Shane. "Shane, aku ingin manekin ini 
mendengarkan percakapan kita. Aku ingin ia mendengar 
semua yang ingin aku ceritakan. Dan aku memohon padamu 
sebagai seorang sahabat, jangan pernah beri tahu orang 
lain tentang hal yang akan kuceritakan padamu sekarang." 


"Baiklah. Aku tidak akan memberi tahu siapapun. Tetapi apa 
yang kau maksud dengan manekin ini harus mendengarkan 
percakapan kita? Ia hanyalah sebuah benda mati. Meskipun 
sebenarnya entah mengapa aku merasa sungguh diawasi 
olehnya dan merasa bahwa ia menyimak pembicaraan kita." 


"Isu yang beredar menyatakan bahwa ia seakan hidup. Jika 
memang ia benda mati, setidaknya aku sudah menceritakan 
sisi gelapku kepada sahabatku dan setidaknya aku merasa 
seakan-akan aku sudah mengatakan yang sebenarnya di 
hadapan Marina, meskipun nyatanya ia hanya manekin. Dan 
kalaupun ia memang hidup, aku sudah menceritakan sisi 
gelapku kepada sahabatku dan Marina sudah mendengar 
apa yang seharusnya aku katakan padanya sejak lama. Ia 
berhak tahu tentang hal ini. Aku telah menanti sangat lama 
untuk bisa bicara dengannya." 


"Dhika, jangan membuatku tegang. Ceritakanlah kepadaku." 


"Jauh sebelum aku sukses dan kaya raya seperti sekarang, 
ibuku sempat mengalami kesulitan untuk membiayai 
kuliahku. Aku pun merasa sangat membebani ibuku dan 
memikirkan berbagai cara untuk membantu beliau. Hingga 
pada suatu hari.." 


KKK 


"Aduh.., nak. Kaki ibu sangat pegal." Ibu Dhika merebahkan 
dirinya di kasur. 


"Biar aku pijat kakimu, bu," Dhika mendekati ibunya. 


"Tidak usah, nak. Ahh.., ya ampun. Baju yang belum dilipat 
pun masih sangat banyak. Rasanya lelah sekali." 


"Baiklah. Kalau begitu biar aku yang menyelesaikan semua 
pekerjaan rumah yang tersisa. Ibu istirahat saja sekarang. 
Ibu telah beraktivitas seharian." 


Dhika pun melipat baju-baju dan meletakkannya di lemari, 
mencuci semua piring kotor di wastafel, dan menyiapkan 
makan malam untuknya dan ibunya. Dalam diam, Dhika 
berucap dalam hatinya, "Aku dan ibuku tidak memiliki 
orang lain. Aku tidak memiliki paman atau bibi, suadara 
kandung maupun sepupu. Ayahku dan juga kakek serta 
nenekku telah lama meninggal. Ibuku benar-benar bekerja 
membanting tulang demi membiayai kuliahku." Dhika 
menangis. "Mengapa aku begitu bodoh dan egois? Mengapa 
aku mengambil program studi filsafat? Mau kerja apa aku 
setelah lulus? Ibu membiayai kuliahku mati-matian, namun 
aku hanya mementingkan idealismeku. Sekarang aku harus 
menyambung kuliah hingga S2 supaya bisa menjadi dosen. 
Itu pun tak ada jaminan bahwa aku akan diterima. Maafkan 
anakmu yang bodoh ini, ibu. Maafkan Dhika, bu." Dhika 
menangis pilu di dapur tanpa sepengetahuan ibunya. 


Jika anda tertarik, suka, atau penasaran dengan cerita ini, 
mohon tekan tombol bintang di pojok kiri bawah sebagai 
bentuk apresiasi kepada penulis. Vote yang anda berikan 
sangat berharga bagi penulis. Salam hangat, terima kasih 
sudah membaca. 


Bab Kelima Masa Lalu Dhika Marina 


"Mama, Dino ke sana, ya." Anak kecil bernama Dino itu 
menunjuk sebuah rak buku di pojok perpustakaan, meminta 
izin kepada ibunya. 


"Iya. Kamu main sendiri dulu, ya. Ajak para pengunjung 
perpustakaan berkenalan. Mama masih ada pekerjaan." Bu 
Tuti sibuk merapikan data-data berbagai buku di 
perpustakaan. 


Dino kemudian berjalan menuju rak buku di pojok 
perpustakaan. Terlihat dua orang mahasiswi sedang duduk 
di lantai. "Hai, kakak." Dino menyapa. 


"Halo." Dua mahasiswi itu melambaikan tangan dan 
tersenyum gemas. "Nama kamu siapa?" Tanya Nadia, salah 
satu dari mahasiswi itu. 


"Namaku Dino." 


"Mama dan papamu mana? Mengapa kamu bermain 
sendirian?" 


"Mama masih memiliki banyak pekerjaan." 
"Memangnya mama kamu kerja di mana?" 
"Itu." Dino menunjuk Bu Tuti, petugas perpustakaan. 


"Lho, ini anaknya Bu Tuti?" Tanya Nadia kepada Bella, 
mahasiswi yang satunya, namun Bella mengangkat 
bahunya, mengisyaratkan bahwa ia tidak tahu. 


"Iya. Itu anak Bu Tuti." Dhika yang sejak tadi membaca buku 
di sebelah mereka memberikan jawaban. 


"Bagaimana kakak bisa tahu?" Tanya Bella kepada Dhika. 


"Aku ada di perpustakaan setiap hari, maka aku sering 
bertemu dengan anak ini." 


Dino kemudian menoleh ke arah Dhika. "Halo, Kak Dhika." 
"Hai, Dino." 


Dino lalu meninggalkan Nadia dan Bella karena lebih 
memilih bermain dengan Dhika. "Lihat, kak. Dino punya 
mainan baru." Dino mengeluarkan sebuah ular mainan dari 
kantong celananya dan memamerkannya kepada Dhika. 


Saat itu Bella membuka ponselnya. Di sana terdapat 
notifikasi pesan dari Marina. 


"Kalian di mana?" Tanya Marina. 


Bella kemudian membalas pesan tersebut. "Aku dan Nadia 
sedang berada di perpustakaan. Jika kamu berada tidak jauh 
dari sini, datang saja kemari." 


"Ada apa, Bel?" Tanya Nadia. 
"Marina. Dia menanyakan kita ada di mana." 


Sementara Bella dan Nadia asyik mengobrol, Dino 
memikirkan sebuah kejahilan. "Kak Dhika, apakah kakak 
takut dengan ular mainan ini?" 


Dhika tertawa. "Tentu tidak, Dino. Sebab kamu sudah 
memberi tahu kakak bahwa ular itu hanyalah ular mianan. 
Jika kamu ingin menakut-nakuti seseorang, maka jangan 
beri tahu terlebih dahulu bahwa ularmu adalah ular 
mainan." 


"Tetapi siapa orang yang bisa aku takut-takuti?" 


"Itu mudah." Dhika tersenyum jahat dan memberikan isyarat 
kepada Dino dengan matanya untuk menakut-nakuti Nadia 
dan Bella. Dino pun segera beranjak untuk mendekati Nadia 
dan Bella, namun Dhika mencegahnya. "Jangan langsung 
kamu berikan ularnya," kata Dhika. "Begini. Kamu buka 
sebuah buku, kamu selipkan ularmu di salah satu halaman, 
kemudian kamu minta kakak itu untuk membacakan 
bukunya," tutur Dhika sambil menyelipkan ular Dino ke 
buku yang ia baca sejak tadi kemudian menyerahkan buku 
tersebut kepada Dino. 


Dino lalu menunjukkan cengiran kudanya. "Hihihi, kakak 
benar!" 


Sementara Dhika mengajari Dino untuk melancarkan 
rencana jahilnya, terdengar ada yang mengetuk pintu 
perpustakaan. "Permisi." Perempuan yang baru saja 
mengetuk pintu memasuki perpustakaan. 


"Lho, itu Marina. Cepat sekali." Nadia menunjuk Marina yang 
baru memasuki perpustakaan. 


Setelah Marina mengisi daftar hadir di meja Bu Tuti, 
pandangannya memerhatikan seisi perpustakaan, mencari 
Nadia dan Bella. 


"Mar! Sini!" Kata Bella. Marina pun tersenyum dan 
mendatangi kawan-kawannya. "Bagaimana bisa kau datang 
sangat cepat?" Bella keheranan. 


Marina duduk bersama Bella dan Nadia. "Ketika kau bilang 
bahwa kalian berada di perpustakaan, aku memang sedang 
berada di dekat perpustakaan." 


Sewaktu Marina dan kawan-kawannya sedang asyik 
mengobrol, Dino mendekati mereka dengan berbekal 
'amunisinya'. Marina, Bella, dan Nadia sama sekali tidak 


menduga rencana jahil Dino, terutama Marina yang baru 
saja datang. 


"Kak!" Sela Dino, membuat obrolan Marina dan kawan- 
kawannya terhenti. "Apakah kakak mau membacakan buku 
cerita ini untukku?" Tertera judul 'Problematika Mempelajari 
Filsafat' di sampul buku itu. 


Nadia menerima buku itu dari tangan Dino dan tersenyum. 
"Ini bukan buku cerita, sayang. Ini buku filsafat. Kamu tidak 
akan suka." 


"Aku mohon, kak. Bacakan buku itu kepadaku." 


"Baiklah." Nadia bersiap membuka buku tersebut. Ketika itu 
Dhika hanya mencuri-curi pandang sambil menahan tawa 
karena membayangkan apa yang akan terjadi. 


Sewaktu Nadia hampir membuka buku itu, Bella membuka 
ponselnya. "Nad, makan siang kita sudah hampir datang. 
Ayo kita bersiap mengambilnya di gerbang." 


"Oh, baiklah kalau begitu." Nadia tidak jadi membuka buku 
yang diberikan oleh Dino. "Ayo, Mar. Ikut makan siang 
bersama kami." 


Marina menghela napas. "Ya ampun. Aku baru saja sampai di 
sini. Aku lelah. Lagi pula aku sudah makan siang. Silakan 
kalian saja. Aku ingin istirahat dulu di sini." 


"Baiklah. Kalau begitu kami ke gerbang dulu." Nadia 
kemudian menyerahkan buku itu kepada Marina. "Dino, 
kamu bermain dengan Tante Marina dulu, ya. Dadah!" Nadia 
dan Bella berlalu sambil tertawa. 


"Dadah, kakak cantik." Dino melambaikan tangan. Anak itu 
kemudian menatap Marina. "Ayo, tante." 


"Ka-kak. Bukan tan-te." Marina membetulkan. Kemudian ia 
membuka buku filsafat yang berada di tangannya. Sontak ia 
menjerit. "AAAWWWW!!!" Marina berteriak ketakutan 
melihat ular mainan di dalam buku itu. Sontak seisi 
perpustakaan pun menoleh ke arahnya. 


Dino tertawa terpingkal-pingkal, sementara Bu Tuti 
memberikan ultimatum. "Jika nona tidak bisa tenang, 
silakan keluar!" 


Marina pun takut. "I-i-iya, bu. Ma-maaf." 


Marina memelototi Dino. Dino pun berlari mencari 
perlindungan ibunya. Akibatnya, Marina dan Dhika tinggal 
berdua di sudut perpustakaan. Suasana hening sejenak. 


Diam-diam, Dhika bergumam dalam hatinya. "Astaga.. 
perempuan ini cantik sekali. Begitu anggun dan memikat. 
Ayolah Dhika, sapa dia. Tanyakan namanya dan ajak dia 
berkenalan." Dhika memberanikan diri menatap Marina. 
"Hai." 


Marina menoleh sejenak. Agak heran, tetapi Marina 
menjawabnya. "Hai." 


"Namaku Dhika. Mahasiswa filsafat semester lima." 
"Ya. Aku tahu." 
"Maksudmu?" 


"Aku mengenalmu. Teman-temanku di organisasi yang 
berasal dari jurusan filsafat sering membicarakan tentang 
dirimu." 


"Ahh.. benarkah? Aku sungguh terkenal." Dhika tertawa 
malu. 


Marina hanya tersenyum dan tak lagi menjawab. Gadis itu 
mencari buku untuk dibaca di rak buku. 


Di sisi lain, Dhika tidak ingin percakapan mereka berakhir. 
Dhika kembali bertanya. "Bolehkah aku tahu siapa 
namamu?" 


Marina menoleh. "Marina," jawabnya sambil tersenyum dan 
mengulurkan tangan. 


"Astaga.., dia cantik sekali. Apakah ia sudah memiliki 
pacar?" Dhika berbisik dalam hati. Tubuhnya mulai 
berkeringat. "Senang berkenalan denganmu, Marina." Dhika 
menjabat tangan gadis cantik di hadapannya. "Oh Tuhanku, 
tangannya halus sekali!" Dhika menjerit tertahan di dalam 
batinnya. Namun ia tetap melepaskan tangan Marina. 


"Mengapa kakak masuk ke jurusan filsafat?" Tanya Marina. 


Dhika merasa mendapat angin segar. "Kurasa ia mau 
mengobrol denganku, hihi," kata Dhika dalam hati. "Karena 
aku menyukainya, Marina." 


"Bagaimana dengan prospek kerjanya?" 


"Marina. Filsafat itu berguna untuk melatih kita berpikir, 
bukan untuk mencari pekerjaan. Dari awal masuk kuliah, 
aku sudah menentukan tujuanku di jurusan ini ialah belajar. 
Adapun pekerjaan, pelajar filsafat tidak mengharapkan 
penghasilan dari filsafat. Seorang pelajar filsafat akan 
mengembangkan kemampuan lain selain berfilsafat sebagai 
kemampuan bertahan hidup." 


"Jadi program studi filsafat memang bukan untuk bekerja, 
huh?" Marina menyimak. 


"Tentu saja. Berbeda jika kita mengambil jurusan di fakultas 
teknik ataupun kedokteran. Jurusan-jurusan di sana 
memang dimaksudkan untuk melahirkan insinyur dan 
dokter. Tetapi jurusan filsafat tidak demikian. Jika kita 
bertanya kepada mahasiswa filsafat, "Kuliah filsafat mau 
kerja apa?" Maka sebenarnya pertanyaan kita yang salah. 
Berarti kita yang bertanya belum memahami bahwa jurusan 
filsafat bertujuan menghasilkan para pemikir, bukan 
menghasilkan uang. Mahasiswa filsafat sepertiku memang 
berkuliah bukan untuk bekerja, tetapi untuk filsafat itu 
sendiri. Adapun untuk bekerja, kami mengembangkan 
keahlian lain di luar kuliah. 


Marina tersenyum dan mengangguk pelan. "Waw. Kau 
sangat idealis, kak." 


"Apakah itu buruk bagimu?" 


"Tentu tidak. Itu sangat keren. Idealisme merupakan hal 
yang hebat." 


"Bagaimana denganmu? Apa motivasimu untuk kuliah?" 


"Tak jauh berbeda. Aku mencintai kimia dan aku ingin 
mengembangkan ilmu kimia. Aku tidak pernah berpikir 
untuk menghasilkan uang dari kuliahku." 


"Kau seorang mahasiswi jurusan kimia?" 


"Ya. Semester satu," ujarnya. "Selain sangat menyukai kimia, 
aku juga menyukai filsafat. Namun kak, tentu kau 
menyadari bahwa tidak semua mahasiswa filsafat memiliki 
pemikiran seperti dirimu. Banyak di antara mereka yang 
masuk ke jurusan filsafat karena tidak diterima di jurusan 
lain." 


"Ya. Sementara aku diterima di jurusan pertanian, namun 
aku tetap memilih filsafat. Haha. Bodohnya aku." 


"That's so cool." Marina kagum. 


"Marina, jika kau memang menyukai filsafat, ada pertemuan 
perkumpulan mahasiswa filsafat lusa malam. Datang saja ke 
aula jika kau ingin mengikuti acaranya. Aku menjadi salah 
satu pembicara di acara tersebut. Aku akan sangat senang 
jika kau bisa datang." 


"Baiklah, kak. Aku akan memikirkannya. Jika tak ada 
halangan, aku akan datang." 


Dhika hanya mengangguk dan pergi meninggalkan Marina. 
Tanpa berpamitan atau mengakhiri percakapan, Dhika 
keluar dari perpustakaan. 


Marina merasa heran dengan lelaki yang baru saja bicara 
dengannya. "Apakah ia memang laki-laki yang unik? Dia 
sama sekali tidak menanyakan nomor teleponku ataupun 
alamat rumahku. Dia tidak berusaha memperpanjang 
obrolan lebih lama, bahkan ia malah meninggalkan aku 
sendirian. la tidak mengajakku ke kantin atau melakukan 
sesuatu. Baru kali ini ada laki-laki yang demikian. Biasanya 
setiap laki-laki selalu betah bersamaku dalam waktu yang 
lama dan memperpanjang obrolan dengan mempertanyakan 
segalanya." 


Marina mencoba melupakannya. la memilah buku di rak 
kemudian membacanya. Bermenit-menit ia berhadapan 
dengan huru-huruf yang merangkai kalimat, hingga Nadia 
dan Bella kembali. 


"Nad, Bel, Kak Dhika mengundangku untuk datang ke acara 
pertemuan perkumpulan mahasiswa filsafat lusa malam." 
Marina menatap kawan-kawannya. 


Bella dan Nadia saling berhadapan. "Apa?" 
"Ya. Dia mengundangku." 


Bella memegangi dahinya. "Astaga, aku dan Nadia pun tak 
pernah ia undang ke sana, padahal kami satu jurusan 
dengannya." 


"Aku rasa dia menyukaimu, Mar. Barangkali ia ingin 
mengenalmu lebih dekat." Nadia berspekulasi. "Jika 
memang Kak Dhika berniat mendekatimu, kusarankan 
terima saja. la adalah kakak tingkat yang sangat baik. Kau 
tidak akan menyesal. Tetapi itu tergantung apakah kau 
menyukai dirinya." Nadia berujar. 


"Tentu saja aku menyukainya. la sangat cerdas dan 
tampan." 


"Kau harus membuat ia tahu bahwa kau tidak memiliki 
pacar, Marina. Jika tidak, ia akan ragu untuk menyatakan 
perasaannya padamu." Bella mengimbuhkan sambil tertawa 
geli. 


Marina menutupi wajahnya. "Astaga. Dia belum tentu 
menyukaiku. Mungkin ia hanya mengundangku ke sana 
karena aku bilang bahwa aku menyukai filsafat. Jangan buat 
aku menjadi terlampau percaya diri, kawan-kawan." 


"Tidak biasanya kau begitu." Nadia heran. 


"Dia berbeda, Nad. Dia seperti tidak takluk padaku 
sebagaimana kebanyakan lelaki yang lain. la bahkan 
meninggalkanku sendiri tadi. Itu pun tanpa berpamitan 
ataupun basa-basi," ucap Marina menjelaskan. 


Nadia tertawa. "Hahahaha, oleh sebab itu kamu tidak boleh 
merasa teramat cantik, Marina. Ketika ada lelaki yang tidak 


takluk padamu, kau langsung keheranan seketika." Kali ini 
tawa Nadia diiringi oleh tawa Bella. "Tetapi Mar," lanjut 
Nadia. "Dhika memang seseorang yang demikian. Lagi pula 
mungkin saja ia meninggalkanmu karena ia memiliki suatu 
keperluan sepulang kuliah." 


Bella mengangguk. "Ya. Kurasa dia menyukaimu. Datang 
saja ke acara pertemuan perkumpulan mahasiswa filsafat 
lusa malam dan temui dia. Mungkin dia berniat mengajakmu 
makan malam romantis," ujar Bella sambil tersenyum. 


"Baiklah, tetapi bagaimana aku meminta izin kepada kedua 
orang tuaku?" Tanya Marina. 


"Itu mudah. Itulah gunanya teman. Aku akan bilang ke ibu 
dan ayahmu bahwa kau hendak menginap di rumahku. Lalu 
ketika mereka berpikir kau sedang bersamaku, kau bisa 
pergi menemui Kak Dhika." 


"Ide bagus!" Marina memeluk Nadia dan Bella. 


Jika anda tertarik, suka, atau penasaran dengan cerita ini, 
mohon tekan tombol bintang di pojok kiri bawah sebagai 
bentuk apresiasi kepada penulis. Vote yang anda berikan 
sangat berharga bagi penulis. Salam hangat, terima kasih 
sudah membaca. 


Bab Keenam Pertemuan Organisasi 


Citra duduk bersantai di bangkunya. Beberapa saat 
kemudian terdengar suara langkah kaki mendekat. Citra tak 
peduli. la hanya bersenang-senang dengan secangkir teh 
dan sebuah novel di atas mejanya. 


BRUK! 

Orang itu tiba dan meletakkan sebuah berkas di meja Citra. 
"Apa itu, Daniel?" Tanya Citra sambil tetap menatap novel. 
"Misi. Kau akan dibayar sangat mahal untuk ini." 

Citra menguap. "Maaf, bos. Aku sedang tidak tertarik." 


"Apa kau yakin tidak akan tertarik pada uang senilai lima 
puluh juta rupiah?" 


Citra terkejut. la meletakkan novelnya dan menatap bosnya. 
"Bagaimana bisa sangat mahal? Apa yang harus 
kukerjakan?" 


"Memangnya apa yang biasanya kau kerjakan? Berakting? 
Kau adalah seorang pembunuh bayaran sejak kita pertama 
kali bertemu!" 


Citra membuang muka. "Oh, Daniel, aku tahu." Citra kembali 
menatap mata Daniel. "Tetapi siapakah sosok yang harus 
aku bunuh sehingga bayarannya menjadi sangat mahal?" 


"la merupakan sosok yang penting. Pemilik perusahaan 
yang masih berkembang." 


"Siapa dia?" 


"Kau bisa baca berkas itu." Daniel menunjuk berkas di atas 
meja. "Ingat, jangan sampai tertangkap ataupun 
meninggalkan jejak bagi penyelidikan polisi." 


"Bagaimana aku akan melakukannya?" 


"Pikirkan sendiri. Kau lebih ahli dariku." Daniel tersenyum 
sinis dan meninggalkan Citra. 


Citra membuka berkas yang diberikan kepadanya. Di 
dalamnya tertulis, 'Ir. Arif Hartawan, pemimpin PT Hiyartun'. 


"Jadi, aku ditugaskan untuk menghabisi seorang pemimpin 
perusahaan," Citra membatin. 


Sewaktu Citra membaca berkas, Daniel menuju ruang 
pribadinya. Pria yang terlihat ramah ini sebenarnya 
merupakan sosok yang sangat jenius dan kejam. Ia berhasil 
menemukan sebuah racun yang sangat mematikan. Racun 
itu ia namai 'Racun Pelukan Cinta', sebuah racun yang tidak 
akan terdeteksi oleh proses autopsi. Warnanya pun bening, 
sehingga kita akan menyangkanya sebagai air biasa ketika 
melihatnya. 


Racun tersebut akan membunuh peminumnya dalam kurun 
waktu tiga pekan. Daniel membagikan racun ini kepada para 
anak buahnya untuk melakukan pembunuhan. Sebagai 
gembong pembunuh bayaran, ia selalu lebih cerdik dari 
para pengikutnya. la tidak pernah membeberkan kepada 
siapapun bagaimana cara meracik racun tersebut. Bahkan 
tidak ada seorang pun yang tahu bahwa sebenarnya Daniel 
memiliki penawar racun itu sebagai persiapan jika ia 
diracuni dengan racun ciptaannya sendiri. Semua orang 
yang mengenal racun itu selain dirinya menyangka bahwa 
racun itu tidak ada penawarnya. 


Setelah mengambil sebotol kecil Racun Pelukan Cinta, 
Daniel kembali ke Citra dan memberikan racun itu. "Semoga 
berhasil." 


Citra kemudian menerima barang jahat itu dan 
menyimpannya. "Izinkan aku keluar dan mencari makan 
malam. Aku lapar." 


KKK 


"Aldo, apa kau sudah siap untuk acara malam ini? Kau 
tampil setelah Dhika," Brian berbisik. 


"Tentu saja aku siap. Tetapi aku ingin kau mendukungku 
ketika aku berhadapan dengan Dhika Si Berengsek. Aku 
harus tampil lebih baik daripada anak sok pintar itu di 
hadapan para dosen dan semua mahasiswa yang hadir." 


"Baiklah. Kalahkan dia, bung." 


Malam yang ditunggu-tunggu akhirnya tiba. Pertemuan 
perkumpulan mahasiswa filsafat sebentar lagi akan digelar. 
Dhika dan beberapa mahasiswa lainnya serta beberapa 
dosen sudah hadir di aula. 


Di satu sisi ruangan, dua orang mahasiswa yang menyimpan 
rasa iri pada Dhika sedang mengoceh, sementara di bagian 
depan beberapa mahasiswa sedang menyiapkan layar yang 
akan digunakan para pembicara untuk menayangkan apa 
yang ingin mereka tayangkan. 


Dhika sebagai salah satu pembicara malam ini tidak 
memikirkan materi yang akan ia sampaikan nanti. Dhika 
justru menoleh ke sana dan kemari mencari seseorang. 
Tentu saja, ia menanti pujaan hatinya, Marina. 


"Selamat malam, hadirin sekalian. Semoga kita semua selalu 
dalam kesehatan dan kebahagiaan." Pembawa acara 
memulai acaranya. Jarum jam menunjukkan pukul 19.00 
WIB. Dhika tak bisa lagi berdiri dan berjalan ke mana-mana. 
la terpaksa duduk dan mengikuti acara secara formal. 
Selama pembawa acara memberi hormat kepada para dosen 
yang hadir, Dhika masih tak bisa fokus. Bahkan hingga para 
dosen selesai menyampaikan sambutan, Dhika masih 
terlihat gelisah. 


"Kepada pemateri pertama, Dhika, dipersilakan." Dhika 
masih melihat ke sana dan kemari, ia tak menyadari bahwa 
namanya telah disebut. 


"Dhika!" Salah seorang di samping Dhika menyikutnya. 
"Sekarang waktumu untuk bicara." 


Dhika tertawa malu. la kemudian naik ke podium dan 
tersenyum ramah untuk mencairkan suasana yang sempat 
garing. Perlahan ia maju ke hadapan hadirin. "Selamat 
malam, hadirin. Nama saya Dhika. Izinkan saya untuk 
berkata bahwa malam ini sangat indah. Saya mengucapkan 
terima kasih kepada para dosen dan juga para mahasiswa 
yang berkenan hadir malam ini. 


Saya hanya ingin membahas salah satu problem dalam 
mempelajari filsafat di antara sekian banyak problem 
lainnya, yaitu problem istilah asing. Banyak di antara orang 
awam yang gagal memahami buku-buku filsafat 
dikarenakan penulisnya terlalu banyak menggunakan 
istilah-istilah yang sulit dan jarang atau bahkan tidak 
pernah ditemui dalam kehidupan sehari-hari." 


Selagi Dhika memulai sesi materi, Marina baru saja keluar 
dari kamar Nadia. Sempat terjadi obrolan yang lumayan 
panjang di antara mereka berdua. Obrolan semakin seru 


ketika Bella juga datang. Meski merasa berbeda selera, 
namun Marina memilih untuk percaya kepada Nadia dan 
Bella, sebab mereka yang lebih dulu mengenal Dhika. 


"Kau yakin Dhika akan menyukai penampilanku? Aku 
merasa bergaya sangat kuno." Marina bercermin, 
memerhatikan dirinya yang mengenakan baju biru 
bertangan panjang serta rok hitam. 


"Percayalah padaku, kau tampak seperti seorang puteri." 


"Tidak ada jeans, tidak ada lipstik atau bedak yang 
signifikan." Marina meminta teman-temannya untuk 
membuatnya yakin. 


Bella berkata, "Dhika menyukai penampilan seperti ini, Mar. 
Anggun dan lembut. Ia menyukai pakaian yang kalem dan 
tidak mencolok. Ia tidak terlalu menyukai pakaian kekinian 
seperti jeans yang kau katakan. Dia juga tidak akan 
menyukai bedak atau lipstik yang terlalu tampak. Cukup 
tipis saja." 


"Sudahlah, kita akan kehabisan waktu!" Nadia menarik 
tangan Marina menuju mobilnya. 


Marina melirik arlojinya. "Astaga! Sudah jam setengah 
delapan malam!" 


Baru saja Nadia hendak menyalakan mobilnya, Dhika sudah 
sampai di pertengahan materinya. Dirinya merasa putus asa 
Karena mengira gadis pujaannya tak akan datang. "Sebelum 
saya akhiri presentasi ini, saya ingin memberikan sebuah 
konklusi sederhana." Dhika menekan keyboard laptopnya. 


"Marina, ingat kata-kataku. Jika memang Kak Dhika akan 
mengajakmu berkencan, lakukanlah hal yang sewajarnya, 
jangan berbuat yang macam-macam. Dan juga, jika kau 


berkencan dengannya, jangan pernah berias di 
hadapannya. Itu akan membuatnya enek." Nadia 
mengemudikan mobil sambil menceramahi temannya. 


Marina mengangguk. "Iya, iya. Aku paham." 


"Jangan kembali terlalu malam, Mar. Kau juga harus 
menyisihkan waktu untuk kedua sahabatmu ini selagi kedua 
orang tua Nadia tidak di rumah," Bella mengimbuhkan. 


Beberapa menit perjalanan merupakan waktu yang lumayan 
lama. Dhika telah menyelesaikan materinya. "Sekian dan 
terima kasih, selamat malam." 


Tepuk tangan bergemuruh di aula. Marina serta Nadia dan 
Bella baru saja sampai di tempat parkir. Ketika Marina 
sampai di aula dengan diantar oleh kedua temannya, 
pembawa acara telah mengambil alih. "Kepada Aldo selaku 
pemateri kedua, dipersilakan." 


Cekrek. 


Marina memasuki aula. Beberapa orang yang duduk di 
dekat pintu menatapnya. 


"Semoga malam kalian dipenuhi kegembiraan." Aldo 
memulai presentasinya. 


Marina yang baru saja datang mencari tempat duduk yang 
masih tersisa di bagian belakang. Sayangnya yang melihat 
kedatangannya adalah Aldo, bukan Dhika. Sesaat Aldo 
terpukau melihat gadis jelita itu. 


"Saya beroposisi dengan Dhika, sebab menggunakan 
berbagai istilah yang sulit bertujuan untuk mendidik 
pembaca supaya terlatih untuk berpikir dan memiliki jumlah 
Kosa kata yang lebih banyak." 


Tak lama Aldo bicara, ia mengakhiri materinya. Ketika turun 
dari podium, ia mencuri pandang kepada Marina, padahal 
Marina datang untuk menemui Dhika, bukan untuk 
menemuinya. 


Dhika kembali menaiki podium untuk menanggapi bantahan 
Aldo. Dhika tertawa. "Tuan Aldo, bila kau berdalih dengan 
tujuan pendidikan, sesungguhnya pendidikan yang berhasil 
akan mencetak pemahaman serta etika, bukan mencetak 
kebingungan." Sontak seisi ruangan bersorak dan bertepuk 
tangan, termasuk Marina. 


Saat Dhika turun dari podium, Dhika melihat Marina duduk 
di bagian belakang. Harapan Dhika yang mulai pupus pun 
tumbuh kembali. 


"Ada tambahan dari para dosen?" Tanya pembawa acara. 


Salah satu dosen menjawab, "Kami rasa cukup. Tidak ada 
yang perlu ditanggapi lebih jauh. Lagi pula saya yakin kita 
semua tidak ingin kembali ke rumah terlalu larut. Hanya 
saja, kritik untuk Dhika, cobalah anda lebih fokus, ya." 
Dosen itu tersenyum. Hadirin pun tertawa. 


"Baiklah. Dengan ini berakhir sudah acara kita pada malam 
hari ini. Lebih dan kurangnya mohon dimaklumi. Selamat 
malam." 


Hadirin bertepuk tangan dan satu per satu meninggalkan 
tempat duduk mereka. Tak terkecuali Aldo. Marina terkejut 
ketika laki-laki itu tiba di hadapannya. 


"Hai, namaku Aldo. Salam kenal. Boleh aku tahu namamu?" 
Aldo mengulurkan tangan kepada Marina. Terlihat Brian 
menemani Aldo. Belum sempat Marina menjawabnya, Dhika 
datang dan melihat Aldo sedang mendekati Marina. "Kau 


pulang ke arah mana? Aku rasa aku bisa mengantarmu," 
lanjut Aldo. 


Marina tidak menjabat tangan Aldo. Marina hanya 
mengatakan, "Aku baru saja datang." 


"Ya. Aku rasa dia tidak akan pulang, sebab kami memiliki 
agenda makan malam," sela Dhika sambil memberikan 
isyarat kepada Marina menggunakan matanya. 


Marina segera mengangguk. "Ya. Itu benar. Maaf, ya, Aldo." 


Dhika kemudian menggandeng Marina dan bicara pada para 
juniornya, "Tolong kalian yang bereskan aula, ya. Aku ada 
agenda dengan 'ibu' ini." 


"Aduh.. sepertinya ada yang akan berkencan, hahaha," 
salah seorang adik tingkat Dhika meledek. "Baiklah, kak. 
Serahkan pada kami." 


Dhika dan Marina kemudian berlalu, meninggalkan Aldo dan 
Brian yang memandangi mereka. 


KKK 


"Satu pizza dan satu minuman soda," kata Citra. 
"Baik, nona. Akan segera kami antar." 


Citra kemudian duduk di salah satu bangku restoran. 
Pandangannya menyelidik ke mana-mana. la berpikir keras 
untuk menuntaskan misi barunya. Beberapa saat kemudian 
sepasang remaja menarik perhatiannya. 


"Sudah kuduga kau begitu cerdas. Kau memanfaatkan 
situasi untuk mengajakku makan malam, dan tanpa 
seizinku, kau berani menggandeng tanganku." Marina 


menatap Dhika sambil mereka berjalan pelan menuju salah 
satu meja. 


"Ya. Apa yang kau katakan adalah benar." Jawab Dhika 
sekenanya tanpa melihat ke arah Marina. 


"Ya. Bahkan sesampainya di sini kau kembali memegang 
tanganku dan tidak melepaskannya hingga sekarang." 


Dhika tersenyum dan melepaskan tangan Marina. "Ups, 
sorry." Mereka menghentikan langkah mereka di tengah 
ruangan. "Jika kau tidak menyukainya, kau akan 
menolaknya. Tetapi karena kau tidak menolak ajakan makan 
malamku serta gandengan tanganku, maka aku pikir kau 
mengizinkannya." 


"Ya. Kau benar. Jika aku tidak menyukainya maka aku akan 
menolaknya." Marina menggoda. 


"Berarti aku tidak seharusnya melepaskan tanganmu." 
Senyum Dhika semakin mengembang. Ia kembali hendak 
memegang tangan Marina, namun Marina menjauhkan 
tangannya. 


"Maaf, Tuan Dhika. Anda sudah kehilangan kesempatan," 
ujar Marina sembari tersenyum. Sejenak Dhika terkejut, 
namun kemudian mereka berdua pun tertawa. Setelah itu 
mereka segera melanjutkan mencari tempat duduk. Tanpa 
mereka sadari, di belakang mereka hadir sosok pembunuh 
bayaran. 


"Aku akan pesankan makanan. Menu apa yang kau 
inginkan?" 


"Aku hanya ingin jus jeruk hangat. Aku sudah makan tadi." 


"Oh, baiklah." Dhika pergi mengantre. Tak lama kemudian ia 
kembali membawa dua gelas jus jeruk hangat ke meja 
mereka. 


"Mengapa kau membawaku kemari?" Tanya Marina. 


"Karena aku ingin menghabiskan waktu bersamamu. Hanya 
kita berdua." 


Lagi-lagi Marina merasa heran. "Biasanya laki-laki menjawab 
'tidak apa-apa' atau sejenisnya. Tetapi Kak Dhika tak ragu 
untuk langsung to the point," Marina membatin. "Kak Dhika. 
Kau terlihat sangat tekun. Bella dan Nadia bilang bahwa kau 
adalah mahasiswa paling pintar di jurusan filsafat di kampus 
kita. Mereka juga mengatakan bahwa kakak selalu ada di 
perpustakaan setiap hari. Sesuatu apakah yang 
mendorongmu untuk menjadi pribadi yang demikian?" 


"Karena dua hal, Marina. Pertama, kecintaanku terhadap 
filsafat. Kedua, karena ibuku." 


"Ibumu?" 


"Ya." Dhika mengubah posisi tangannya, tanda bahwa ia 
ingin bicara serius. "Marina, tak pernah ada orang yang 
begitu mengenalku kecuali ibuku. Aku tak menemukan 
orang yang bersamaku. Tetapi sekarang kau di sini 
bersamaku. Aku rasa aku berharap bahwa kau akan mau 
mendengarkan ceritaku." 


"Tentu saja," kata Marina dengan cepat. "Tentu saja, aku 
akan sangat senang mendengarkannya." 


Dhika menghela napas. "Sebenarnya aku lahir di keluarga 
yang berkecukupan. Namun setelah ayahku wafat, aku 
hanya hidup berdua dengan ibuku. Gaji pensiun ayah dan 
ibuku tidaklah banyak. Ibuku yang sudah tua harus bekerja 


membanting tulang demi membiayai kuliahku. Tetapi dulu 
aku tidak memikirkan hal itu. Dulu aku hanya menjunjung 
tinggi idealismeku. Aku mengambil jurusan filsafat 
meskipun program studi pertanian di kampus yang lebih 
baik menerimaku. Semua itu semata-mata karena mencintai 
filsafat. Kemudian setelah mulai berkuliah, aku baru 
menyadari bahwa aku sangat menyusahkan ibuku. Aku 
cuma jadi beban. Aku terkena UKT yang lumayan tinggi dan 
tak membantunya menghasilkan uang. Bahkan aku harus 
menyambung S2 setelah sarjana untuk bisa menjadi dosen. 
Itu pun kalau memang peluang menjadi dosen masih 
tersedia." 


"Tetapi kak, bukankah kakak bisa mengajukan keterangan 
kepada pihak kampus supaya biaya kuliah kakak 
diringankan? Beberapa temanku ada yang melakukannya." 


"Marina, hal itu tidak semudah mengatakannya. Jika kakak 
mengajukan diri sebagai mahasiswa yang berhak 
mendapatkan keringanan biaya kuliah, maka mereka akan 
mengecek rumah kakak dan mendapati sebuah mobil serta 
dua buah sepeda motor di dalamnya. Mereka juga akan 
melihat bahwa rumah kakak cukup besar, meskipun tidak 
bertingkat. Belum lagi mendiang ayahku serta ibuku 
merupakan mantan pegawai negeri. 


Jika aku nekat mengajukan diri, maka bisa-bisa biaya 
kuliahku malah dinaikkan, bukan diturunkan. Itulah 
kemalangan ibuku. Seorang janda tua berpenghasilan 
sangat sedikit yang tinggal di rumah besar dan masih 
memiliki tanggungan." Sejenak Dhika berhenti bicara. Ia 
merasa salah mengambil langkah. Seharusnya ia tidak 
menunjukkan sisi krisis ekonomi keluarganya kepada 
Marina, tetapi ia telah terlanjur mengucapkannya. 


"Tetapi kakak adalah mahasiswa jenius. Aku yakin akan 
banyak beasiswa yang bisa kakak raih. Ditambah lagi jika 
kakak mengembangkan berbagai bakat yang kakak miliki." 


"Hehe, ya. Aku seorang pekerja teater sekaligus pemain 
piano. Aku sedang berusaha menghasilkan uang dari bakat 
seniku." 


"Waw! Sungguh? Aku pun hobi bermain piano. Aku 
menyukai lagu-lagu jazz." 


"Tentu saja. Gadis yang sangat lembut seperti dirimu akan 
menyukai jazz. Aku sudah bisa menebaknya." 


"Jika kau mendapat peran dalam pertunjukan teater, kabari 
aku, ya. Aku ingin sekali melihatnya." 


Dhika tertawa. "Itulah sebabnya kau harus berhati-hati jika 
berhadapan denganku. Aku jago berakting." 


Marina pun ikut tertawa. Tawanya begitu tulus dan lepas. 
Dhika tak kuasa menahan gejolak perasaan di dalam 
hatinya. la tak mengelak bahwa ia jatuh cinta pada Marina. 


"Bagaimana denganmu? Aku ingin kau bercerita padaku 
tentang tentang dirimu," ucap Dhika sambil menyeruput jus 
jeruknya. 


"Aku hanya seorang gadis biasa yang mencintai kimia. Aku 
menyukai musik, filsafat, dan jalan-jalan. Hobiku adalah 
berdiskusi, bermain piano, dan memasak. Ayahku seorang 
insinyur teknik informatika, ibuku seorang ibu rumah tangga 
biasa, dan aku merupakan anak tunggal." 


"Waw! Kita sama lagi. Aku pun seorang anak tunggal." Dhika 
tertawa. 


"Hey, tunggu dulu. Pukul berapa sekarang?" Marina 
menatap arlojinya. "Ya ampun. Sudah setengah sembilan." 


"Memangnya mengapa?" 


"Aku harus pulang pukul sembilan. Bella dan Nadia 
menantiku di rumah Nadia." 


"Mengapa kau pulang ke sana? Apakah rumahmu tidak di 
dekat sini?" 


"Rumahku di dekat sini, tetapi sejak tadi sore aku sudah 
berada di rumah Nadia dan berencana bermalam di sana. 
Jika aku ada di rumahku, lalu aku meminta izin keluar 
malam, maka ayahku tidak akan membolehkan. Oleh karena 
itu, supaya aku bisa datang ke acara perkumpulan 
mahasiswa filsafat, Nadia membantu aku bicara pada mama 
bahwa aku akan ada di rumahnya sejak sore hingga malam, 
padahal aku datang ke acara kakak." 


"Hahaha, jadi kau berbohong pada orang tuamu supaya bisa 
bertemu denganku?" Dhika meledek. 


"Astaga. Mengapa orang ini begitu percaya diri? Aku tak 
menyangka ternyata kau tidak punya malu, kak." Mereka 
pun tertawa. 


"Baiklah, aku akan mengantarmu pulang pada pukul 
sebelas." 


"Apa? Apa kau gila?! Bella dan Nadia akan mengomeliku!" 


"Tentu saja tidak jika aku yang meminta. Bella dan Nadia 
merupakan adik tingkatku. Mereka tidak akan berani 
melawan aku. Hahaha." Dhika kemudian memasukkan 
secarik kertas ke kantong baju Marina. 


"Hey! Apa ini?" Marina berusaha mengambil kertas yang 
Dhika masukkan ke kantongnya." 


Spontan Dhika mencegahnya. "Jangan! Jangan kau baca 
dulu. Baca ketika kau sudah pulang." 


Marina menurut. "Baiklah." 
"Jadi, aku antar kau ke rumah Nadia pukul sebelas?" 
Marina tersenyum. "Mengapa aku tidak bisa menolak?" 


"Karena kau telah menghabiskan banyak waktu dengan 
Bella dan Nadia, sementara denganku baru malam ini," 
Dhika merayu. 


Sekilas tampak sebuah isyarat pada ekspresi Marina. "Aku 
rasa kau benar. Baiklah. Tetapi apakah kau mengajakku 
pulang malam karena tidak ingin malam Minggu ini cepat 
berkahir?" Marina membalas. 


"Ya. Tentu saja." 


"Apakah kau tidak ingin malam Minggu ini cepat berakhir 
karena melaluinya bersamaku?" 


Dhika terdiam sejenak sebelum akhirnya tertawa. "Skakmat! 
Hahaha." 


Selayaknya penjahat profesional, Citra telah menyedot 
berbagai informasi penting dari percakapan Marina dan 
Dhika. Ketika dua remaja yang sedang kasmaran itu terlena 
dalam obrolan, Citra memulai langkah pertama dalam 
tugasnya. "Dhika, aku akan berhutang banyak padamu," 
gumam Citra dalam hati diiringi senyuman jahatnya. 


Jika anda tertarik, suka, atau penasaran dengan cerita ini, 
mohon tekan tombol bintang di pojok kiri bawah sebagai 
bentuk apresiasi kepada penulis. Vote yang anda berikan 


sangat berharga bagi penulis. Salam hangat, terima kasih 
sudah membaca. 


Bab Ketujuh Tragedi 


"Mawar, apa yang kau lakukan? Untuk apa dua gelas air itu 
kau bawa ke teras? Aku kira ini waktunya sarapan." 


"Arif, bukankah kau ingin kita selalu dapat bernyanyi 
bersama hingga tua? Inilah salah satu caranya. Aku akan 
letakkan dua gelas berisi air matang ini di atas pagar, 
kemudian besok pagi kita ambil kembali dan meminumnya. 
Inilah yang disebut air embun. Suara kita akan terdengar 
indah." 


"Lalu di mana sarapan kita?" 


"Ow, sarapan kita sudah aku siapkan di meja makan, 
sayang. Sarapan romantis." Mawar mencium pipi suaminya. 


"Jadi, hari Minggu kali ini kita mau apa?" 


"Tentu saja kita menjemput Marina dari rumah Nadia 
kemudian membeli berbagai kebutuhan bulanan.". 


"Ohh.., ya. Marina anak kita tersayang. Entah mengapa aku 
merasa bahwa sebenarnya tadi malam ia berdusta pada 
kita. Mungkin sebenarnya tadi malam ia pergi berkencan 
bersama pacarnya." 


"Arif, kau tidak boleh berprasangka buruk kepadanya tanpa 
alasan." 


"Tentu prasangkaku ini sangat beralasan, mengingat bahwa 
dahulu ketika kita pertama kali berkencan, kau juga 
membohongi ayah dan ibumu. Barangkali tabiatmu itu 
menurun kepada anak kita. Hahaha." Arif tertawa terbahak- 
bahak. 


Setelah mereka sarapan, Arif mengeluarkan mobil merah 
mereka dari garasi. Mereka menjemput Marina 
menggunakan mobil itu. Sesampainya di kediaman Nadia, 
terlihat Marina masih belum mandi dengan rambut 
berantakannya. Nadia sempat berbasa-basi sebentar, 
sementara Bella sudah pulang lebih dulu. 


Ketika berada di dalam mobil, Marina teringat akan kertas 
yang dimasukkan Dhika ke kantong bajunya. Marina pun 
segera membuka kertas itu. Ternyata di dalamnya tertulis 
sebuah nomor telepon. Dhika mengatakan di dalam surat 
itu, "Jika menurutmu kita merasakan hal yang sama, 
hubungi aku. Aku pasti akan segera membalasnya." Marina 
pun merasa begitu bahagia. 


"Dia benar-benar unik. Dia tidak meminta nomor teleponku, 
tetapi meminta aku menghubungi nomor teleponnya," 
gumam Marina. 


KKK 


Semalam merupakan malam Minggu yang sangat istimewa. 
Dhika merasa bahwa ia mendapat lampu hijau untuk 
mendekati gadis paling cantik yang pernah ia temui. Bukan 
sekedar cantik, tetapi juga satu frekuensi dan cerdas. 


Awalnya Dhika merasa kesulitan untuk jatuh hati. la 
mendambakan gadis yang dapat mengimbangi topik 
pembicaraan yang ia berikan, namun ia begitu kesulitan 
menemukan gadis yang mampu melakukan hal tersebut. 
Hingga pada akhirnya ia bertemu dengan Marina yang 
berhasil mencuri hatinya sejak pandangan pertama dan 
membuatnya tergila-gila. 


Dhika teringat Marina. la teringat makan malam dan 
ceritanya pada Marina tadi malam. Semua itu menggiring 
Dhika untuk kembali mengingat persoalan biaya kuliahnya. 


Sepanjang waktu Dhika terus larut dalam rasa bersalah. Ia 
mencoba memanaskan mesin sepeda motornya kemudian 
berpamitan dengan ibunya. la ingin menghapus 
keresahannya dengan mengunjungi toko buku. Tentunya 
Dhika meninggalkan rumah setelah membantu ibunya 
menyelesaikan berbagai pekerjaan rumah. 


"Cepat pulang, nak. Jangan kembali terlalu sore." Ibu Dhika 
melambaikan tangan. 


"Tidak akan lama, bu. Siang nanti Dhika usahakan sudah 
pulang." 


Sesampainya di toko buku, Dhika memarkir kendaraannya. 
Ketika itu helmnya terjatuh dari spion. 


"Eits, hati-hati, dik." Tampak seorang wanita dewasa 
membantu Dhika memungut helmnya. Wanita itu 
mengenakan sarung tangan tebal. 


Dhika hanya tersenyum. "Terima kasih, nyonya," ujar Dhika, 
kemudian ia hendak meninggalkan wanita itu. 


"Aku belum selesai, dik." 

"Apa yang kau inginkan? Adakah hal yang bisa kubantu?" 
"Aku malah ingin membantumu." 

"Apa maksudmu?" 

"Apakah kau seorang mahasiswa?" 

"ya," 


"Aku akan memberi bantuan dana kuliah kepadamu. Tetapi 
dengan satu syarat," wanita itu berbisik. 


"Mengapa kau menawari aku? Kau bisa mengatakan ini di 
kampus-kampus." 


"Karena aku hanya ingin menawarkan ini padamu." 
"Apa syarat yang kau maksud?" 


"Ikuti aku." Wanita itu menaiki sepeda motornya. Dhika pun 
akhirnya mengiyakan. Dhika juga menaiki sepeda motornya 
dan mengikuti wanita itu dari belakang. 


Wanita itu membawa Dhika ke sebuah rumah. Ketika itu 
Dhika belum tahu siapa pemilik rumah tersebut. Rumah itu 
tampak kosong karena penghuninya sedang pergi 
berbelanja. 


Wanita itu membuka helm. "Ada sepasang suami istri yang 
tinggal di rumah ini." 


"Lalu?" Tanya Dhika. 


Wanita itu menunjukkan sebotol kecil Racun Pelukan Cinta 
kepada Dhika. "Ini merupakan racun yang akan membunuh 
peminumnya dalam tiga pekan. Racun ini tidak dapat 
terdeteksi oleh proses autopsi. Bantu aku membunuh 
sepasang suami-istri yang tinggal di dalam rumah itu 
dengan cara membuat mereka meminum racun ini. Kau bisa 
masukkan cairan ini di makanan maupun minuman mereka. 
Dan untuk keselamatanmu, gunakan sarung tangan 
sepertiku sebelum menyentuh botol racun ini maupun 
sebelum memasuki rumah itu supaya kau tidak 
meninggalkan sidik jari." 


"Kau melibatkanku dalam kasus pembunuhan berencana?!" 
Dhika tersentak. 


Wanita itu pun tertawa. "Itu tergantung apakah kau ingin 
mendapatkan bantuan biaya dariku. Jangan pernah berpikir 
untuk melapor ke polisi, sebab kau tidak memiliki bukti 
apapun. Ini sangat sederhana, dik. Kau hanya perlu 
membuat mereka meminum racun ini dan kemudian aku 
membantu biaya kuliahmu. Kita akan tetap aman, sebab 
polisi tidak akan pernah tahu tentang perbuatan kita ini, 
baik dari hasil autopsi maupun dari sidik jari. Cukup aman, 
bukan?" Wanita itu kemudian memberikan Dhika sepasang 
sarung tangan. Dhika pun langsung mengenakannya. 
Setelah itu wanita tersebut memberikan Racun Pelukan 
Cinta kepada Dhika. 


Dhika sempat bimbang. Ia hanya memikirkan bagaimana 
caranya membantu ibunya dalam membiayai kuliahnya. 
Dhika merasa bahwa apa yang wanita itu tawarkan tidaklah 
membahayakan dirinya, dan ia pun tidak peduli kepada 
korban yang akan meminum racun tersebut. Dhika yang 
sudah gelap mata pun pada akhirnya menurut. "Lalu 
bagaimana jika aku telah berhasil membuat mereka 
meminum racun ini dan mereka mati dalam tiga minggu? 
Kapan kau akan memberikan uangnya kepadaku?" 


Wanita itu kemudian memberikan secarik kertas berisi 
nomor telepon. "Hubungi aku melalui nomor ini dan berikan 
bukti kepadaku bahwa sepasang suami-istri itu sudah 
meninggal. Jika memang terbukti, aku akan menemuimu 
dan memberikan uangnya. Tetapi ingat, kau hanya boleh 
menghubungi nomor ini ketika sepasang suami-istri itu 
memang sudah mati dan kau memiliki bukti yang dapat 
membuat aku percaya. Jika semua itu belum terjadi, jangan 
pernah hubungi nomor ini sama sekali. Kau tidak akan tahu 
apa konsekuensinya jika melanggar laranganku itu." 


"Baiklah," jawab Dhika. 


BREM! 


Wanita itu tancap gas dengan sepeda motornya, pergi 
meninggalkan Dhika. Setelah ia mengemudi cukup jauh, ia 
tertawa dalam hati di atas sepeda motornya. "Akulah Citra, 
si pembunuh bayaran yang sangat hebat. Sekarang aku 
hanya tinggal menunggu kabar kematian Insinyur Arif dan 
istrinya kurang-lebih selama tiga pekan. Terima kasih, Dhika. 
Berkatmu, aku berhasil menghabisi dua orang target dan 
mendapatkan lima puluh juta rupiah. Aku berhasil 
membunuh tetapi tidak dengan tanganku sendiri." Wanita 
itu menari-nari di dalam hatinya. 


Dhika yang tidak menyadari bahwa dirinya sedang diperalat 
dan ditipu menatap dua buah gelas di atas pagar rumah itu. 
Dhika tahu bahwa air di dalamnya merupakan air matang 
yang sengaja diletakkan di luar dalam rangka membuat air 
embun dan akan diminum nantinya. Dhika pun meneteskan 
racun yang ia pegang ke dalamnya. "Setelah kabar 
kematian muncul, aku akan mengabari kakak itu," gumam 
Dhika. 


Jika anda tertarik, suka, atau penasaran dengan cerita ini, 
mohon tekan tombol bintang di pojok kiri bawah sebagai 
bentuk apresiasi kepada penulis. Vote yang anda berikan 
sangat berharga bagi penulis. Salam hangat, terima kasih 
sudah membaca. 


Bab Kedelapan Memulai Hingga Berpisah 


"Kau sungguh tidak menginginkan uang yang sangat 
banyak itu?" Daniel duduk di samping Citra. 


"Aku tidak melakukan pekerjaan itu, bos." 
"Sungguh? Mengapa?" 


"Karena aku membuat orang lain melakukannya untukku." 
Citra tersenyum jahat. "Aku mengirim anak buahku untuk 
memata-matai seorang mahasiswa yang mengalami 
masalah ekonomi. Setelah aku bertemu dengan mahasiswa 
itu, aku mengajarkannya mengenakan sarung tangan 
sebelum beraksi dan menjelaskan sedikit tentang racun 
Pelukan Cinta. Aku berikan sepasang sarung tangan dan 
racun itu kepadanya. Tentunya hal itu kulakukan di hari 
yang tepat, yaitu di hari ketika rumah target sedang kosong. 
Sebelumnya aku meminta anak buahku yang lain untuk 
mengintai rumah target dan aku perintahkan mereka untuk 
mengabariku saat rumah tersebut kosong." 


"Luar biasa. Cerita yang sungguh menarik. Aku yakin lawan 
bisnis Arif yang menyewamu akan sangat senang." 


KKK 


Keesokan harinya, tepatnya hari Senin pagi, Mawar 
mengambil air embun yang ia buat dan menyuguhkannya 
kepada suaminya. "Arif, minumlah segelas air embun ini." 


"Mawar, kita tidak tahu ada kotoran apa yang masuk ke 
sana sewaktu kau meletakkannya di luar ruangan selama 
kurang-lebih dua puluh empat jam. Aku ragu untuk 
meminumnya, ini bisa membahayakan kesehatan." 


"Selama menjuarai berbagai lomba bernyanyi sewaktu 
sekolah aku selalu meminum ini, dan kau bisa menyaksikan 
sendiri sekarang bahwa aku masih hidup." 


"Astaga," ucap Arif dalam hati. Meski sebenarnya ia enggan 
meminumnya, namun ia mengalah karena tidak sanggup 
bertengkar. "Baiklah." 


Sepasang suami-istri itu pun meminum air yang telah diberi 
racun oleh Dhika. Ternyata keajaiban tak datang, mereka 
terkena dampak dari racun itu. Setelah selama tiga pekan 
racun itu merasuk ke seluruh sistem di tubuh mereka, 
mereka pun mati pada hari Senin pagi. 


Peristiwa itu benar-benar memukul Marina. la sangat 
terkejut lantaran ayah dan ibunya seolah meninggal tanpa 
sebab. Keduanya sama sekali tidak terlihat sakit sebelum 
meninggal. Pada pagi itu, rumahnya dipenuhi oleh para 
tetangga, keluarga, serta teman-teman yang ingin 
mengucapkan belasungkawa. 


Pada siang harinya di hari yang sama, Dhika kembali ke 
rumah korbannya setelah berkuliah untuk memeriksa 
keadaan korbannya. Jika korban itu memang benar-benar 
mati, maka Dhika akan mengirimkan bukti kepada wanita 
yang menyuruhnya, tetapi Dhika terkejut ketika sampai di 
tujuan. Bukan karena ia melihat suasana rumah itu sangat 
ramai serta terdapat bendera kuning yang diletakkan di 
depan rumah, namun lantaran ia melihat Bella, Nadia, dan 
Marina juga ada di sana. Terlihat Bella dan Nadia sedang 
berada di dekat Marina yang menangis terisak-isak. Ini 
pertama kalinya Dhika melihat wajah cantik Marina 
meneteskan air mata. Dhika ingin menemui mereka, tetapi 
ia merasa takut salah bertindak. "Apakah yang sedang 
terjadi? Siapa sosok yang telah aku bunuh? Apakah 
temannya Marina, Bella, dan Nadia?" 


Dhika mengambil ponsel dari kantong celananya. Sudah 
tiga pekan satu hari ia tidak pernah berhubungan dengan 
Marina. Memang, Marina menghubungi nomor Dhika yang 
Dhika berikan melalui secarik kertas di malam ketika mereka 
berkencan, namun setelah itu mereka memasuki musim 
ujian. Musim ujian bagi Marina kurang-lebih satu setengah 
minggu dan bagi Dhika juga satu setengah minggu, 
sehingga totalnya tiga pekan satu hari. Mereka bersepakat 
untuk tidak berhubungan hingga musim ujian berakhir. Dan, 
musim ujian bagi Dhika baru saja berakhir di jam kuliah 
terakhir Dhika hari ini, tepat sebelum Dhika menuju ke sini. 


Dhika kemudian membuka ponselnya dan menemukan 
pesan dari Marina. Pesan itu masuk beberapa jam lalu, 
namun Dhika baru membacanya lantaran baru saja 
memeriksa ponselnya. Pesan itu berbunyi, "Kak Dhika, ayah 
dan ibuku meninggal. Setelah kuliah, aku harap kakak bisa 
datang ke rumahku." Kemudian setelah pesan tersebut 
Marina mengirimkan alamat rumahnya yang selama ini 
belum diketahui oleh Dhika. 


Dengan perasaan takut, Dhika membaca alamat tersebut, 
dan ternyata alamat itu adalah alamat yang sama dengan 
rumah korban yang berada di hadapannya sekarang. Sontak 
Dhika merasa lemas. "Aku.., membunuh... Aku, sudah, mem- 
bunuh." Dhika tak sanggup mengucapkannya. "Aku, sudah 
membunuh ayah dan ibu Marina." 


Dhika kemudian juga menemukan pesan dari Nadia. "Kak, 
orang tua Marina meninggal. Datanglah ke rumah Marina 
untuk menghiburnya. Aku dan Bella juga akan datang." 


Dhika merasa tak percaya dengan apa yang terjadi. la 
segera menghubungi nomor yang diberikan oleh wanita 
yang telah menyuruhnya, namun nomor itu ternyata 
merupakan nomor palsu. Dhika baru menyadari bahwa 


dirinya hanya dimanfaatkan dan dibodohi dengan iming- 
iming uang. Keadaannya yang dipenuhi rasa bersalah 
kepada ibunya membuatnya tidak mampu berpikir jernih 
dan dengan mudah dikendalikan oleh orang lain. 


Dhika menahan tangisnya. Ia berlari ke sungai yang berada 
di dekatnya dan segera melemparkan racun Pelukan Cinta 
yang ada padanya ke sungai itu. "RACUN SIALAN!" Dhika 
menangis hingga meremas-remas rambutnya. 


Setelah Dhika mengatur napas serta menghapus air 
matanya, ia kembali ke rumah tadi, menemui Marina beserta 
kawan-kawannya. "Marina," ucap Dhika pelan. 


Marina tak menjawab. la langsung memeluk Dhika dan 
masih menangis tersedu-sedu. Dhika pun meletakkan 
kepala Marina di bawah dagunya. Dhika ikut menangis 
sambil mengusap kepala Marina. Bukan hanya karena turut 
berduka, tetapi juga karena merasa bersalah serta 
penyesalan yang amat sangat. 


Dhika berkata dalam hati, "Apa yang telah aku lakukan? Aku 
membuatmu kehilangan orang tua. Bagaimana dengan 
kehidupanmu setelah ini, Mar? Dengan siapa kau akan 
tinggal, siapa yang akan mengurusmu, dan bagaimana 
dengan kuliahmu? Setidaknya, aku bersyukur kau tidak ikut 
meminum air yang telah aku racuni." 


Ketika itu Nadia menatap Dhika dan mengangguk, memberi 
isyarat kepada Dhika untuk menghibur Marina. Nadia dan 
Bella pun berpamitan. "Mar, mohon maaf kami harus 
kembali ke kampus. Kami masih memiliki jam kuliah." 


Marina menoleh dan menghapus air matanya. "Iya, tidak 
apa-apa. Hati-hati, ya." Marina tersenyum. 


"Kami duluan, kak." Bella menatap Dhika. 


Dhika hanya mengangguk. 


KKK 


Dhika meneteskan air matanya ketika menceritakan hal 
tersebut kepada Shane. "Sekarang kau tahu bahwa aku 
pernah terlibat dengan sebuah pembunuhan. Aku tidak 
memaksamu untuk berjanji bahwa kita akan tetap 
berteman. Kau berhak memutus ikatan persahabatan kita 
setelah mengetahui kenyataan ini. Aku dulu berpikir 
layaknya bocah. Aku tidak berpikir jernih." 


Shane ikut menangis dan memegang bahu sahabatnya. 
"Mengapa kau bicara begitu? Meski matahari terbit dari 
barat, aku akan tetap menjadi sahabatmu. Apapun yang 
terjadi, jangan pernah berpikir bahwa aku akan 
meninggalkanmu, Dhika. Tidak akan." 


"Benarkah itu?" Dhika menatap Shane. 


"Tentu saja." Shane tersenyum simpul. "Lalu, bagaimana 
keadaan kau dan Marina setelah peristiwa itu?" 


Aku sempat terkena paranoid, tetapi tidak lama, sementara 
Marina sempat sangat hancur, meski tak lama. Pasca satu 
minggu dari kejadian itu, aku mengajaknya ke sebuah 
taman di kampus kami. 


KKK 


Sore itu, sepulang kuliah, Dhika dan Marina duduk di sebuah 
taman yang indah. Dengan bantuan Dhika, Marina dapat 
melalui kesedihannya. 


"Apakah kau masih bersedih, Marina?" Dhika menatap 
Marina. 


"Tidak, Kak Dhika. Tidak seharusnya kita larut terlalu lama 
dalam kesedihan. Lagi pula, aku memiliki orang-orang yang 
menghiburku." 


"Siapa mereka?" 


"Satu yang selalu berhasil menghiburku bernama Dhika," 
jawab Marina. Mereka pun tersenyum. 


"Jadi sekarang kau tinggal sendirian di rumahmu?" 


"Tidak, kak. Aku hanya pulang ke rumah lamaku sesekali, 
sekedar untuk memeriksanya saja. Tetapi meskipun 
sekarang rumah itu sedang tidak memiliki penghuni tetap, 
aku tidak akan menjualnya ataupun menjadikannya 
Kontrakan. Itu rumahku, rumah warisan ayah dan ibuku, tak 
akan aku berikan kepada orang lain." 


"Lalu kau tinggal di mana sekarang? Dan, bagaimana 
dengan kuliahmu?" 


"Aku tinggal di rumah Paman Karta dan Bibi Dona sekarang. 
Paman Karta adalah adik ayahku. Rumahnya tidak jauh dari 
rumahku. Kau akan mengetahuinya saat kau mengantarku 
pulang nanti. Adapun kuliahku, tidak ada masalah dengan 
prestasi maupun biaya. Paman dan bibi membantuku." 


"Ahh.., syukurlah. Tetapi, sebelum aku mengantarmu pulang 
ke rumah Paman Karta..," ucapan Dhika terhenti. 


"Apa?" 


"Marina. Aku telah mendapat nomor teleponmu dan 
mengetahui alamat rumahmu. Namun ada dua hal lagi yang 
aku inginkan." 


"Katakanlah. Apa itu, kak?" 


"Yang pertama, ada satu kalimat yang ingin kuucapkan 
sejak malam kita minum jus bersama." 


"Apa itu?" 


Dhika menggenggam tangan Marina. "Aku tidak bisa terus 
berada dalam ketidakpastian, Marina. Aku ingin tahu siapa 
aku bagimu. Aku menginginkan kejelasan." 


"Maksudnya?" Ujar Marina. 


Dhika diam sejenak, seperti terjadi gejolak dalam benaknya, 
kemudian ia mengatakan, "Aku mencintaimu, Marina. Aku 
ingin selalu bersamamu. Maukah kau mengikat hubungan 
denganku? Maukah kau bersamaku selamanya?" 


Marina tertegun. Ia tak tahu harus menjawab apa. Ia hanya 
merasa hatinya berbunga-bunga dan terdiam beberapa saat 
karena terlalu gembira. "Lalu menurutmu aku harus 
menjawab apa?" 


"Aku tidak tahu," Dhika tertawa. 


Suasana hening sejenak, lalu Marina menjawab sambil 
tersenyum, "Tentu kau tahu jawabannya." 


"Katakanlah. Aku ingin mendengar kau mengatakannya." 


Marina mengeratkan genggaman tangan mereka. "Aku juga 
mencintaimu, kak. Aku ingin selalu berada di sampingmu 
selamanya. Aku merasa bahagia jika bersamamu." 


Mereka kemudian berpelukan. Dhika berujar dalam hatinya, 
"Maafkan aku, Marina. Aku akan selalu berusaha 
membahagiakanmu. Aku akan berusaha menebus seluruh 
kesalahanku hingga aku tak bernapas lagi." 


"Lalu apa keinginanmu yang kedua?" Tanya Marina. 


Dhika menyengir. "Aku ingin kita berfoto bersama. Foto itu 
bisa kita cetak dan kita letakkan di dalam sebuah bingkai. 
Aku akan menyimpannya di kamarku." 


"Ahh.., kau benar, kak. Baiklah. Ayo kita lakukan. Aku juga 
akan menyimpan foto itu di kamarku." 


Setelah kejadian manis itu, Marina dan Dhika menjalani 
hidup mereka sebagai sepasang makhluk paling bahagia di 
dunia. Tidak ada lagi yang mereka takutkan, tidak ada lagi 
yang mereka inginkan. Hanya saling menyayangi dan 
memiliki. Itu saja cukup untuk membuat mereka bahagia. 


Selama bersama Marina, Dhika begitu semangat 
mengembangkan bakatnya. Ia menulis banyak buku dan 
banyak di antaranya laris. la tampil dalam berbagai pentas 
teater dan musik, bahkan ia berhasil menciptakan banyak 
lagu. Oleh karena berbagai bakat Dhika telah berhasil 
ditimbulkan secara maksimal, Dhika mendapat banyak uang 
dari itu. Perlahan kondisi ekonomi ia dan ibunya semakin 
meningkat. Dhika bahkan bisa membayar uang kuliahnya 
sendiri. Penghasilannya cukup untuk menghidupi dirinya 
dan ibunya. Rasa bersalah Dhika kepada ibunya pun 
terhapuskan. 


Beberapa tahun kemudian, Dhika wisuda dan mendapat 
beasiswa S2 di Bandung. Di satu sisi, ini merupakan kabar 
baik bagi mereka, sebab beban ibu Dhika akan sangat 
berkurang. Tetapi di sisi lain, hal ini berarti mereka akan 
mengalami hubungan jarak jauh, sebab Marina masih harus 
melanjutkan kuliahnya saat ini di Bogor. 


Hari keberangkatan pun tiba. Hari itu jatuh tepat di hari 
ulang tahun Dhika. Ketika itu Marina menemani ibunya 
Dhika untuk mengantar Dhika ke bandara. Ibunya Dhika 


menghadiahkan ciuman di kening serta doa, sementara 
Marina memberikan surat berisi ucapan selamat ulang 
tahun. Beberapa hari kemudian, ibunya Dhika menyusul 
Dhika ke Bandung setelah menyelesaikan semua urusannya 
di Bogor. Ia tinggal bersama Dhika di sana hingga Dhika 
menyelesaikan studinya. 


KKK 


"Begitulah kisahnya, Shane. Kami terus berhubungan jarak 
jauh, hingga di kemudian hari aku hendak mengirimkan 
paket untuknya, namun ketika aku menelepon, aku 
menerima kabar kematian Marina dari Paman Karta tanpa 
pernah memberi tahu apa penyebab kematian Marina. 
Setelah itu nomor Marina tak pernah bisa aku hubungi lagi. 


Aku mencoba menghubungi Nadia dan Bella, namun mereka 
berdua pun tidak tahu apa yang terjadi pada Marina. Mereka 
mengatakan bahwa Marina tidak pernah lagi hadir di 
Kampus, nomornya tidak lagi dapat dihubungi, dan 
rumahnya pun kosong seperti ditinggalkan begitu saja. 
Mereka juga mengatakan bahwa bukan hanya Marina saja 
yang menghilang, tetapi Paman Karta dan Bibi Dona pun 
juga menghilang tanpa jejak. Kasus ini sudah diselidiki 
polisi, tetapi sampai saat ini, kasus hilangnya Marina beserta 
paman dan bibinya belum pernah terungkap. 


Ketika aku kembali ke Bogor, aku mencoba mengunjungi 
rumah Paman Karta dan rumah lama Marina. Di sana aku 
bertemu anggota keluarga Marina yang lain yang 
menempati rumah itu, tetapi mereka pun sama seperti aku. 
Mereka tidak tahu ke mana Marina serta paman dan bibinya. 


Kemarin aku juga sempat menghubungi Nadia dan Bella 
setelah kita mengetahui kasus manekin yang mirip dengan 
Marina. Ternyata mereka adalah dua di antara beberapa 


mahasiswi yang mengklaim bahwa manekin tersebut mirip 
dengan Marina. Aku bertanya kepada mereka mengapa 
tidak memberitahu aku ketika isu ini beredar, lalu mereka 
menjawab karena hal itu baru sekedar isu yang belum 
terbukti. Lagi pula pihak mall sudah memberikan klarifikasi. 
Jadi mereka merasa bahwa hal tersebut tidak perlu 
dikabarkan kepadaku." 


"Jadi hingga saat ini, kau tidak tahu mengapa Marina 
meninggal, di mana makamnya, serta apa yang terjadi pada 
Paman Karta dan istrinya?" Tanya Shane. 


"Tepat sekali. Aku ingin sekali tahu apa yang terjadi pada 
Marina. Aku ingin sekali tahu di mana makamnya. Aku ingin 
sekali bertemu dan bicara padanya. Aku tak tahan hidup 
menanggung rasa bersalah seberat ini, Shane." 


"Tenang.., aku yakin pasti ada saatnya kau akan tahu. Pasti 
ada saatnya kau punya kesempatan untuk bertemu dan 
bicara dengan Marina." Shane kemudian mengembalikan 
surat yang tadi Dhika perlihatkan kepadanya. Surat terkait 
dari Marina yang berisi ucapan selamat ulang tahun. 


TIN! TIN! 


Terdengar suara klakson motor. Dhika dan Shane pun 
bergegas membukakan pintu. 


"Selamat sore, kak." Tampak Luna, adik perempuan Shane 
yang berulang tahun, bersama dengan seorang lelaki. Lelaki 
itu juga mengucapkan, "Selamat sore." 


"Selamat sore," jawab Shane dan Dhika. Shane kemudian 
mendekati adiknya dan berbisik, "Aku kira kau menemui 
temanmu, bukan pacarmu." Luna kemudian tersenyum 
malu. 


"Luna, tunggu sebentar, ya. Kakak ingin mengambilkan 
sesuatu dari mobil kakak," ucap Dhika kepada Luna. 


"Apa itu, kak?" Tanya Luna. 


Dhika kemudian mengambil longdres yang tadi ia beli dan 
menyerahkannya kepada Luna. "TARA!! Selamat ulang 
tahun yang ketujuh belas, Luna!" 


"Wahh!! Bagus sekali! Terima kasih banyak, Kak Dhika." 
"Tentu saja." 


Mereka kemudian masuk ke dalam rumah dan bermain 
monopoli. Beberapa jam kemudian Alvin serta ayah dan ibu 
Shane juga pulang. Mereka kemudian memulai pesta ulang 
tahun Luna. Setelah itu datang Billy dan keluarganya serta 
beberapa tamu yang lain. Pada saat pesta berlangsung, 
Dhika sempat memberi wejangan kepada Rifki, pacar Luna. 
"Hargailah saat-saat bersama kalian, sebab ketika saat 
kalian harus berjauhan, saat-saat bersama itu akan kalian 
kenang dan kalian rindukan," kata Dhika. 


Setelah acara itu berakhir. Dhika berpamitan dan membawa 
manekin Marina kembali ke mobilnya. Sebelum tancap gas, 
Dhika sempat membuka kembali surat terakhir dari Marina 
dan membacanya. Di dalam surat itu tertulis, "Selamat 
ulang tahun, sayang. Semoga sukses kuliah di sana dan 
cepat pulang, ya. Semoga cita-citamu menjadi dosen filsafat 
segera terkabul. Emmuah." 


Dhika ingin menangis, namun ditahannya. Diperhatikannya 
tulisan Marina. Diingatnya bagaimana cara Marina 
memegang alat tulis dan menulis. "Sudahlah," ucap Dhika 
kepada dirinya sendiri, kemudian ia pulang. 


Jika anda tertarik, suka, atau penasaran dengan cerita ini, 
mohon tekan tombol bintang di pojok kiri bawah sebagai 
bentuk apresiasi kepada penulis. Vote yang anda berikan 


sangat berharga bagi penulis. Salam hangat, terima kasih 
sudah membaca. 


Bab Kesembilan Nostalgia 


"Selamat sore, pak. Mohon maaf sudah mengganggu waktu 
bapak. Saya Adrian dari program studi filsafat angkatan 
tahun ini ingin meminta maaf kepada bapak perihal tadi 
pagi. Saya tidak akan mengulangi lagi tertidur di jam bapak 
maupun di jam-jam yang lain. Sekali lagi saya memohon 
maaf yang sebesar-besarnya, pak. Selamat sore." 
Demikianlah pesan yang muncul di layar ponsel Dhika. 
Mahasiswa yang tadi pagi tertidur di kelas meminta maaf 
padanya. 


Dhika tersenyum kemudian membalas pesan tersebut. "lya, 
sudah bapak maafkan. Lain kali jangan diulangi lagi." 


Dhika kemudian turun dari mobilnya dan menurunkan 
manekin Marina. la membawa masuk benda mahal itu ke 
dalam rumahnya dan mendudukkannya di atas kursi. Masih 
mengenakan jas hitam mewah yang baru ia beli semalam, 
Dhika bicara kepada manekin itu seolah-olah benda 
tersebut hidup. 


"Mengapa kau tidak mengenakan gaunmu, sayang? Aku 
telah menyelesaikan studiku di Bandung. Aku sudah punya 
pekerjaan dan penghasilan sendiri sekarang. Bukankah 
ketika aku memiliki semua itu, kita berencana menikah? 
Biar aku carikan gaun pengantinmu." 


Dhika membuka lemari ibunya, mengambil sebuah gaun 
putih yang dahulu dikenakan oleh ibunya ketika menikah 
dengan ayahnya. Dhika mengenakan gaun tersebut kepada 
manekin Marina. "Ohh.., Tuhan. Kau sangat cantik, sayang. 
Lihat aku, aku juga sudah mengenakan jas impianku. Jas 
hitam di hari pernikahan kita. Apakah aku tampak seperti 
pria sejati? Apa yang kau inginkan di hari bahagia ini, 


Marina? Dhika kemudian mendekatkan telinganya ke wajah 
Marina. "Apa? Kau ingin memasak? Tentu saja. Memasak 
adalah hobimu sejak SMA. Ayo kita pergi ke dapur dan 
membuat nasi goreng yang sangat lezat. Setelah itu Kita 
bisa bermain piano berdua, memainkan lagu-lagu jazz 
kesukaan kita." 


Dhika membawa manekinnya menuju dapur dan memasak 
nasi goreng bersama 'mainan' barunya itu, lengkap dengan 
kecap dan telur setengah matang. 


Setelah selesai makan ditemani manekin tersebut, Dhika 
membawa manekin Marina menuju pianonya. Dhika 
mendudukkan manekin Marina di hadapannya kemudian 
memainkan sebuah lagu yang mereka karang sendiri ketika 
masih kuliah. 


As | see your eyes 

The time we grow up 
Those glowing dark skies 
That we see that night 


So then I realize 

That you are my life 
Ow dear I don't lie 
That you are the light 


Babe the wind blows 

Out and I can feel 

Your breath and we sense 
The hint between us 


As | see your eyes 

The time we grow up 
Those glowing dark skies 
That we see that night 


My dear can you hear me 
When my voices shouting 
Your name out and loud 
My heart beating hard 


As fast as the watch 

This heart had been bleeding 

But dear you're the light 

So then I stand tall to be your star 


So then I realize 

That you are my life 
Ow dear I don't lie 
That you are the light 


Babe the wind blows 

Out and I can feel 

Your breath and we sense 
The hint between us 


My dear can you hear me 
When my voices shouting 
Your name out and loud 
My heart beating hard 


As fast as the watch 

This heart had been bleeding 

But dear you're the light 

So then I stand tall to be your star 


My dear can you hear me 
When my voices shouting 
Your name out and loud 
My heart beating hard 


As fast as the watch 
This heart had been bleeding 


But dear you're the light 
So then I stand tall to be your star 


Setelah bermain piano dan bernyanyi, Dhika menggandeng 
manekin Marina dan membawanya ke kamarnya. Ketika itu 
Dhika merasakan ada denyut nadi di pergelangan tangan 
manekin Marina. Dhika pun terkejut. la coba melihat kaki 
boneka plastik itu, dan ia dapati urat di sana. Perlahan- 
lahan Dhika tempelkan telinganya ke dada manekinnya, dan 
ia mendengar... 


DE P. DE P. DEP. 


Manekin itu memiliki detak jantung. Dhika pun langsung 
terjatuh lantaran terkejut. "Aku telah memeriksa manekin ini 
dan membuktikan bahwa semua yang dikatakan oleh Linda 
(pelayan perempuan di mall yang membantu Dhika memilih 
longdres) adalah salah. Tetapi sekarang apa yang dikatakan 
Linda ada benarnya." 


Dhika kemudian kembali mendekati manekin itu dan duduk 
bersimpuh di hadapannya. "Aku mohon. Hiduplah, Marina. 
Aku merindukanmu. Aku ingin bicara padamu. Aku mohon 
jawab aku. Aku ingin meminta maaf dan menjelaskan 
semuanya. Aku terus hidup dalam ketakutan dan rasa 
bersalah. Hiduplah dan hukum aku supaya rasa bersalah ini 
berakhir." Dhika menangis di akhir kalimatnya. Ia kemudian 
membawa manekin tersebut berbaring di ranjangnya. Tak 
lama setelah itu Dhika terlelap karena kelelahan. Tanpa 
Dhika sadari, manekin itu bergerak ketika dirinya terbuai 
dalam mimpi. 


Jika anda tertarik, suka, atau penasaran dengan cerita ini, 
mohon tekan tombol bintang di pojok kiri bawah sebagai 
bentuk apresiasi kepada penulis. Vote yang anda berikan 


sangat berharga bagi penulis. Salam hangat, terima kasih 
sudah membaca. 


Catatan: lirik lagu yang ada pada bab ini dan pada bab 
berikutnya merupakan karya penulis dan kakaknya. 


Bab Kesepuluh Air Mata Penghabisan 


Sisi kemanekinannya terus memudar hingga akhirnya 
hilang. Sebaliknya, sisi kemanusiaannya perlahan muncul 
kembali. Marina berjalan ke dapur dan mengambil sebuah 
pisau dan kembali ke kamar. Ia menyembunyikan pisau 
tersebut di bawah bantal. "Kakak.., aku di sini. Aku akan 
menanti hingga kau bangun dari tidurmu. Aku tidak ingin 
mengganggu." Marina mendekati Dhika. 


Merasa ada hembusan napas di tengkuknya, Dhika pun 
terbangun. Sejenak ia berusaha mengumpulkan 
kesadarannya. Ketika ia menatap Marina, ia melihat 
manekinnya telah berubah menjadi manusia hidup serta 
dapat bergerak. Sontak ia terkejut dan menjauh. 


"Aku bukan manekin yang hidup, kak. Aku Marina. Aku 
memang Marina-mu yang telah lama hilang." 


Dhika masih tak percaya dengan apa yang dilihatnya. la 
sempat berpikir bahwa dirinya bermimpi. "Bagaimana 
mungkin semua ini bisa terjadi?" 


"Bukankah kakak merindukanku? Bukankah kakak ingin 
bicara padaku?" 


Dhika terdiam. Ia tatap Marina lekat-lekat. Marina kemudian 
mengulurkan tangannya. Dhika pun menjabat tangan itu. 
Dhika pegang dengan perlahan, membuatnya teringat pada 
pertemuan pertamanya dengan Marina di perpustakaan. la 
masih mengingatnya dengan jelas. Dhika bergumam dalam 
hatinya, "Tangannya halus sekali. Tatapan matanya yang tak 
pernah berubah. Kau? Kau. Kau memang benar-benar 
Marina-ku." Dhika langsung memeluk kekasihnya, 
melepaskan kerinduan yang terpendam. "Aku sangat 


merindukanmu, Marina. Aku kesepian tanpamu. Banyak hal 
yang ingin aku ceritakan padamu." Dhika menangis. 


Marina membalas pelukan erat Dhika. Gadis itu ikut 
menangis. "Sekarang aku di sini, kak. Sekarang aku ada di 
sini bersamamu dan tak akan pernah pergi lagi. Peluklah 
aku sepuasnya hingga hatimu merasa lega." 


Suasana hening sejenak. Hanya hati yang bicara. Dhika pun 
berusaha menghentikan tangisnya. "Bagaimana bisa semua 
ini terjadi? Bagaimana mungkin?" 


"Akan aku jawab. Tetapi aku ingin kau memainkan sebuah 
lagu untukku." 


"Bermain piano sambil bernyanyi?" 


"Ya. Tentu saja. Aku merindukan masa-masa seperti ketika 
Kita masih kuliah dulu." Marina tersenyum dalam tangisnya. 


"Baiklah. Ayo." Dhika menggandeng Marina ke ruang piano 
dan duduk di bangku berhadapan dengan piano. Sementara 
Marina duduk di samping Dhika. "Kau ingin bermain juga?" 
Dhika menoleh. 


"Ya. Kita bermain bersama." Marina tersenyum. Mereka pun 
bermain piano dan bernyanyi bersama. 


As | see your eyes 

The time we grow up 
Those glowing dark skies 
That we see that night 


So then I realize 

That you are my life 
Ow dear I don't lie 
That you are the light 


Babe the wind blows 

Out and I can feel 

Your breath and we sense 
The hint between us 


As I see your eyes 

The time we grow up 
Those glowing dark skies 
That we see that night 


My dear can you hear me 
When my voices shouting 
Your name out and loud 
My heart beating hard 


As fast as the watch 

This heart had been bleeding 

But dear you're the light 

So then I stand tall to be your star 


So then I realize 

That you are my life 
Ow dear I don't lie 
That you are the light 


Babe the wind blows 

Out and I can feel 

Your breath and we sense 
The hint between us 


My dear can you hear me 
When my voices shouting 
Your name out and loud 
My heart beating hard 


As fast as the watch 
This heart had been bleeding 


But dear you're the light 
So then I stand tall to be your star 


My dear can you hear me 
When my voices shouting 
Your name out and loud 
My heart beating hard 


As fast as the watch 

This heart had been bleeding 

But dear you're the light 

So then I stand tall to be your star 


Setelah itu mereka masih memainkan beberapa lagu lain, 
hingga Marina bertanya, "Di mana ibumu, kak? Mengapa 
aku tidak merasakan kehadiran beliau?" 


"Ibuku sudah tiada, Marina. la meninggal di Bogor beberapa 
hari setelah aku kembali ke Bogor dan mendapat 
pekerjaan." 


"Ya ampun. Aku turut berduka, kak. Maafkan aku. Aku tidak 
tahu." 


Dhika menekur. "Apa yang terjadi padamu, Marina? Ke mana 
kau pergi selama ini? Bagaimana bisa kau ada bersamaku 
ketika aku terbangun?" 


Marina tersenyum misterius diiringi tawa yang membuat 
Dhika heran. "Akan kujelaskan. Tetapi ada satu syarat lagi." 


"Apa itu?" 


"Mari kita memasak bersama dan makan bersama. Aku 
sangat ingin melakukan hal itu sejak lama." 


Dhika masih diliputi rasa heran, tetapi ia mengiyakan. 
"Baiklah, Marina. Apapun yang kau inginkan, akan aku 
turuti." 


Mereka pun menuju dapur. Masih dengan menu yang sama, 
yaitu nasi goreng. 


Marina sempat bertanya, "Dengan cara apa kau ingin mati, 
kak?" 


"Aku ingin mati dalam pangkuanmu, Marina. Sebagai 
kekasihmu." 


Selama proses memasak, Marina berkali-kali mengoreksi dan 
bahkan mengomeli Dhika karena kemampuan memasak 
Dhika yang di bawah standar. Setelah mereka 
menghabiskan masakan mereka sendiri, Marina mengajak 
Dhika untuk kembali ke kamar Dhika. Di sana Marina 
memulai pembicaraan. 


"Aku ingin bicara padamu sejak lama, kak." 


"Aku pun demikian, Marina. Jelaskanlah padaku." 


KKK 


Paman Karta dan Bibi Dona adalah orang-orang yang sangat 
baik. Mereka tidak memiliki anak, tetapi mereka 
menyayangi Marina seperti anak mereka sendiri. Bertahun- 
tahun berlalu, hingga Paman Karta dan Bibi Dona mulai 
sering bertengkar. Marina tidak tahu mengapa, tetapi 
hubungan keduanya tampak renggang. Hingga pada suatu 
hari, Marina tahu bahwa Paman Karta yang kala itu 
menggantikan ayahnya Marina memimpin P.T. Hiyartun 
telah memiliki wanita simpanan. Hati bibi Dona begitu 
hancur dan terluka. 


Malapetaka pun tiba. Bibi Dona kabur dari rumah entah ke 
mana. Paman Karta begitu marah karena kepergian istrinya. 
Berhari-hari Marina menjadi pelampiasan amarah paman 
Karta. Hingga pada suatu malam, Paman Karta pulang dalam 
keadaan mabuk. la mencoba memperkosa Marina, tetapi 
Marina melawan dengan sangat frontal. 


Kejadian tersebut kemudian menjelma menjadi perkelahian. 
Marina terpaksa melawan pamannya yang sedang mabuk. 
Meski Marina memberikan perlawanan yang sengit sembari 
berusaha kabur dan menjerit minta tolong, namun Paman 
Karta berhasil menjatuhkannya. Paman Karta pun mencekik 
Marina hingga tewas. 


Setelah sadar dari pengaruh minuman, Paman Karta terkejut 
sekaligus sedih melihat keponakannya meninggal. Ia mulai 
memikirkan cara untuk menghilang jejak pembunuhan yang 
telah ia lakukan. Jika ia kubur, maka masih bisa digali. Jika ia 
bakar, akan sangat lama dan selama pembakaran 
berpotensi akan ketahuan. Jika ia buang ke perairan 
sekalipun, masih ada kemungkinan bagi jenazah Marina 
untuk terdampar dan ditemukan. 


Paman Karta mulai berpikir untuk memberikan jenazah 
keponakannya kepada hewan buas, tetapi tidak ada hewan 
buas di sekitar lingkungannya. Kalaupun ada, Paman Karta 
merasa takut untuk mendekati hewan itu dan memberikan 
jenazah Marina kepadanya. Lantas, Paman Karta 
mengawetkan tubuh Marina dan menjadikannya sebagai 
sebuah manekin, dengan harapan orang-orang tidak akan 
pernah menyangka bahwa tubuh tersebut merupakan 
jenazah. Untuk membuat Marina awet dan tidak mengalami 
proses pembusukan, Paman Karta menggunakan ilmu hitam. 
Jenazah Marina akan terus utuh dan tidak akan pernah 
berubah. 


Beberapa hari berlalu dan Paman Karta kembali meminum 
minuman terlarang. Saat hendak pulang, Paman Karta 
menyetir sepeda motornya sewaktu masih berada di bawah 
pengaruh minuman. Ia pun mengalami kecelakaan dan 
tubuhnya jatuh ke sebuah tepian sungai, menjadikannya 
sebagai santapan lezat sang buaya sehingga jasadnya tak 
berbekas lagi. 


Merasa tidak ada kabar dari keluarga di Bogor, keluarga 
besar Marina mulai curiga. Sebagian dari mereka kemudian 
pergi ke Bogor dan memeriksa rumah Marina serta rumah 
Paman Karta, dan mereka mendapati bahwa rumah-rumah 
tersebut kosong. Sebagian dari mereka pun memutuskan 
untuk pindah ke Bogor dan menempati rumah Marina serta 
Paman Karta. Mereka mengurus rumah-rumah tersebut 
dengan baik. 


Suatu waktu, salah seorang teman mereka datang bertamu 
dan tertarik pada manekin Marina yang masih terdapat di 
rumah Paman Karta. Tamu itu pun membelinya. Marina 
kemudian dipindahkan ke sebuah pasar. 


KKK 


"Aku menjadi arwah penasaran karena ingin menjelaskan 
kepadamu tentang kejadian apa yang menimpaku. Sejak 
lama aku ingin bicara padamu, dan akhirnya kita bisa 
bertemu." 


"Marina. Aku pun harus menceritakan sesuatu padamu." 


"Aku sudah mendengar semuanya, kak. Aku ada bersamamu 
ketika kau menceritakan semuanya kepada Shane." 


"Marina." Mata Dhika berkaca-kaca. "Aku tidak memintamu 
untuk memaafkanku. Aku hanya ingin kau paham." 


Marina menunduk dan menangis sambil menutupi 
wajahnya. "lya, kak. Aku sudah memahami semuanya." 
Suasana menjadi hening. Dhika pun mencoba menyentuh 
Marina untuk membuat Marina merasa lebih baik, tetapi 
tiba-tiba Marina mengangkat kepalanya dan menatap Dhika 
lalu mengambil pisau yang sejak tadi ia sembunyikan di 
bawah bantal. "AKU SANGAT MENGERTI BAHWA KAU TELAH 
MEMBUNUH AYAH DAN IBUKU!" 


SRUT! 


Pisau di tangan Marina menembus dada Dhika, tepat 
mengenai jantungnya. Saat itu juga Dhika memuntahkan 
darah dari mulutnya. Darah mengalir keluar dari luka di 
dadanya. 


Marina menangis. Rasa benci, dendam, kecewa, cinta, sedih, 
semuanya bercampur menjadi satu, tetapi rasa sayang jauh 
lebih dominan. Ia segera memangku Dhika yang terbaring di 
lantai. "Kau telah membeli kematianmu dengan uangmu 
sendiri kak. Kau sedang merencanakan kematianmu sendiri 
ketika menceritakan semuanya di hadapan Shane dan aku." 


"Ya, Marina. Aku tahu. Aku sudah tahu bahwa kau akan 
membunuhku. Aku tahu bahwa ada pisau di bawah bantal 
itu." Dhika terdengar gagap karena kesakitan. 


Marina menangis. "Lalu? Lalu mengapa kakak tidak lari?" 


"Karena memang inilah yang aku inginkan, Marina. Inilah 
cara aku menebus semua dosaku padamu. Dan inilah jalan 
untuk membebaskan jiwaku dari perasaan bersalah yang 
telah teramat menjelaga." 


Marina semakin tersedu-sedu. la tak kuasa menahan air 
matanya. Marina kemudian mendekatkan wajahnya dengan 


wajah Dhika. "Maafkan aku, sayang. Maafkan aku, ya. Aku 
sangat menyesal." 


Dhika hanya tersenyum dan menggenggam tangan Marina. 
"| love you." 


Marina ikut tersenyum dan menghapus air matanya Serta air 
mata Dhika. "I love you, too." 


"Setelah ini, aku harap hubungan kita akan tetap seperti 
sedia kala, Marina. Tidak ada lagi dendam di hatimu, sebab 
aku telah bersedia menanggung kematian ini." 


"Tidak akan ada lagi, kak. Aku seharusnya tidak melakukan 
ini. Kau adalah kekasihku. Selamanya. Aku tidak akan 
mampu menghapus perasaan sayangku padamu yang telah 
terlanjur dalam." 


Dhika menatap Marina dengan keadaan nyawanya yang 
sudah hampir sampai di kerongkongan. "Kita lupakan yang 
sudah-sudah. Kita buka lembaran baru. Kau dan aku saling 
menyayangi. Kita akan hidup bahagia selamanya." 


"Tentu, sayang. Itu pasti." 


"Marina. Bantu aku untuk menulis sebuah surat wasiat 
kepada Shane. Tanganku sudah tak dapat bergerak lagi. 
Katakan padanya bahwa ia adalah sahabat terbaikku yang 
sudah seperti keluargaku sendiri. Dia akan selalu kukenang 
sebagai pribadi yang sangat lembut dan pemurah serta baik 
hati. Dan karena aku tidak memiliki keluarga lagi, maka 
seluruh kekayaanku, aku hadiahkan kepadanya. Rumahku 
dan segala benda di dalamnya, termasuk kendaraan serta 
seluruh buku-buku yang aku punya, telah menjadi miliknya 
ketika ia menerima surat ini." 


Marina pun mengambil kertas dan pena dari meja Dhika, 
menuliskan surat wasiat dari Dhika kepada Shane. 


"Marina. Setelah selesai, letakkan surat itu di tanganku, 
kemudian ambilkan foto kita berdua di mejaku. Aku ingin 
melihat foto itu sebelum aku bertemu dengan kematian." 


Marina pun meletakkan surat wasiat di tangan Dhika dan 
kembali memangku Dhika sambil membawa foto mereka. 


"Kau ingat Marina? Foto ini adalah foto pertama kita berdua. 
Foto di hari kita bersepakat membangun sebuah komitmen. 
Hari ketika kita saling mengutarakan perasaan kita." 


"Ya, sayang. Aku tidak akan mampu melupakannya. Hari 
ketika aku mendapatkan sosok yang paling aku sayangi di 
seluruh jagad raya ini." 


"Kau pun merupakan seseorang yang paling aku sayangi, 
Marina." Dhika semakin kesulitan bicara. "Marina. Ada satu 
hal lagi. Ingatkah ketika Bu Tuti, pustakawan yang 
memperingatkanmu karena kau menjerit di perpustakaan?" 


"Karena seorang anak kecil memasukkan ular mainan ke 
dalam sebuah buku dan memberikannya kepadaku? lya, aku 
mengingatnya." 


"Sebenarnya, akulah yang menyuruh anak itu untuk 
menakut-nakuti Nadia dan Bella, tetapi malah kau yang 
membuka buku itu." Dhika tertawa. "Maafkan aku, ya." 


Marina ikut tertawa, menyentuh hidung Dhika dengan 
telunjuknya. "Dasar nakal." 


"Aku harap kau selalu bahagia, Marina. Aku bahagia melihat 
senyum di wajahmu. Jangan pernah menangis, meskipun 
tangisan tidak akan mengubah kenyataan bahwa kau 


merupakan perempuan paling cantik yang pernah aku 
temui." 


"Oh ya? Bagaimana dengan Linda si pelayan mall itu? Kau 
mengatakan bahwa dia lebih cantik dari aku." Marina 
menggoda Dhika sambil tersenyum. 


Dhika membalas senyuman Marina. "Ya, jika dilihat dari 
sedotan." Mereka pun tertawa. "Aku mencintaimu, Marina. 
Selamanya." 


"Aku juga mencintaimu, kak. Aku akan selalu ada di 
sampingmu sebagai kekasihmu." 


Setelah itu percakapan mereka terhenti. Dhika sudah tak 
bernapas lagi. la mati di pangkuan orang yang paling ia 
cintai dan paling mencintainya. Marina, kekasih sejatinya 
dalam hidup dan mati. Tinggallah Marina dalam tangisnya 
seorang diri, memangku orang yang paling ia kasihi. 
Demikianlah akhir riwayat Dhika yang berhasil pergi dengan 
tenang. 


"Hanya tinggal satu hal lagi, Kemudian aku bisa pergi 
dengan tenang," ujar Marina. 


Jika anda tertarik, suka, atau penasaran dengan cerita ini, 
mohon tekan tombol bintang di pojok kiri bawah sebagai 
bentuk apresiasi kepada penulis. Vote yang anda berikan 
sangat berharga bagi penulis. Salam hangat, terima kasih 
sudah membaca. 


Catatan: lirik lagu yang ada pada bab ini dan pada bab 
sebelumnya merupakan karya penulis dan kakaknya. 


Bab Terakhir Untuk Sahabatku Shane 


Satu pekan telah berlalu tanpa kabar dari Dhika. Shane dan 
kawan-kawan lainnya mulai mencari Dhika yang tak pernah 
lagi muncul di kampus untuk mengajar. Bersama beberapa 
orang mahasiswa-mahasiswi, mereka mendatangi rumah 
Dhika. Setelah itu datang pula para tetangga Dhika yang 
juga telah lama curiga karena tidak pernah melihat sosok 
dosen filsafat itu keluar rumah. 


Merasa tidak mendapatkan petunjuk, Shane mewakili 
mereka semua untuk menghubungi polisi. Tak lama 
kemudian beberapa polisi telah singgah di lokasi. Mereka 
kemudian bersepakat untuk mendobrak pintu rumah Dhika, 
tetapi tak ada apapun di ruang tamu dan ruang tengah. 
Mereka mencoba memasuki kamar Dhika, dan di sanalah 
mereka mendapati Dhika dengan luka tujahan di 
jantungnya mati dalam pangkuan seorang gadis. 


"DHIKA?!" Shane terkejut bukan main. Ia langsung menangis 
dan segera hendak mendekati jasad sahabatnya, tetapi 
beberapa polisi mencegahnya untuk keperluan olah TKP. Di 
saat itu Shane mengenali bahwa gadis yang memangku 
Dhika adalah Marina, tetapi ia memilih diam. 


Ketika para polisi menjalankan tugas, ditemukanlah sepucuk 
surat di tangan Dhika. 


"Adakah di antara kalian yang bernama Shane?" Tanya salah 
seorang polisi. 


Shane menoleh. "Ya, pak. Saya Shane." 


"Kami rasa surat ini ditujukan kepada anda." Polisi itu 
memberikan surat yang tadi mereka temukan di tangan 
Dhika kepada Shane. 


"Shane, kau adalah sahabat terbaikku yang sudah seperti 
keluargaku sendiri. Kau akan selalu kukenang sebagai 
pribadi yang sangat lembut dan pemurah serta baik hati. 
Dan karena aku tidak memiliki keluarga lagi, maka seluruh 
kekayaanku, aku hadiahkan kepadamu. Rumahku dan 
segala benda di dalamnya, termasuk kendaraan serta 
seluruh buku-buku yang aku punya, telah menjadi milikmu 
ketika kau menerima surat ini." Begitulah isi dari surat 
tersebut. 


Shane tadinya sempat berpikir bahwa Dhika mengalami 
depresi atau masalah psikis lainnya lalu bunuh diri, tetapi ia 
berubah pikiran ketika melihat yang memangku Dhika 
adalah sosok manusia, bukan manekin. Masih ada 
kemungkinan lain selain bunuh diri. Dan ia sangat yakin 
bahwa gadis yang memangku Dhika adalah Marina. la juga 
sangat tahu bahwa tulisan di surat wasiat tersebut bukanlah 
tulisan sahabatnya. Ia kemudian teringat pada surat terakhir 
Marina kepada Dhika yang sempat Dhika tunjukkan Shane 
saat menjelang pesta ulang tahun Luna. Shane pun sadar 
bahwa surat wasiat yang ia pegang sekarang ditulis oleh 
Marina. la pun mengerti bahwa Dhika dan Marina telah 
bertemu dan menyelesaikan urusan mereka. la 
memerhatikan kembali dan ia dapati bahwa Marina dan 
Dhika mati dalam keadaan tersenyum. 


Shane kemudian menyatakan kepada orang-orang yang ada 
di lokasi, "Bukankah gadis itu mirip seperti Marina? Gadis 
yang hilang dan sempat beredar isu tentang manekin yang 
mirip dengan dirinya?" 


Setelah perkataan Shane tersebut, beberapa orang 
membenarkan ucapan Shane. Perlahan-lahan kasus Dhika 
dan Marina ditangani polisi, namun alasan serta latar 
belakang terbunuhnya mereka berdua tidak pernah 


terungkap. Polisi pun tidak dapat mengeluarkan dugaan 
sementara dikarenakan banyaknya kemungkinan. 


Jasad mereka dikebumikan bersebelahan. Keluarga Marina 
yang menghuni rumah lama Marina dan rumah Paman Karta 
serta teman-teman Marina dan juga teman-teman Dhika 
yang telah mendengar kabar kematian langsung 
mengunjungi lokasi dan mengikuti pemakaman mereka 
berdua. Bella dan Nadia serta keluarga Marina dari luar kota 
juga hadir di sana. Ketika itu Nadia dan Bella memberikan 
kesaksian bahwa jenazah perempuan itu memang Marina, 
mahasiswi yang sempat hilang dan diklaim mirip dengan 
sebuah manekin di MMB. 


Bersamaan dengan itu, berita bahwa manekin Marina telah 
dibeli oleh Dhika juga menjadi sorotan publik. Tetapi 
manekin itu hilang entah ke mana. Mereka tidak tahu bahwa 
manekin tersebut telah kembali ke wujud aslinya sebagai 
manusia. 


Sebelum Marina dan Dhika ditempatkan di peristirahatan 
terakhir mereka, terlihat sebuah foto yang didekap oleh 
Dhika. Foto itu merupakan foto dirinya dan Marina semasa 
kuliah. Begitu Marina diperiksa, Marina juga mendekap foto 
serupa. Tidak ada satu orang pun yang tahu siapa yang 
meletakkan foto tersebut. Foto itu dijauhkan dari mereka, 
tetapi beberapa saat kemudian foto itu kembali berada di 
dekapan mereka. Berkali-kali foto tersebut dipindahkan, 
tetapi seolah Dhika dan Marina ingin membawa foto 
tersebut. Maka foto itu disertakan bersama mereka. 


Mereka berdua merupakan sepasang insan yang tidak dapat 
dipisahkan meski oleh kematian sekalipun. Mereka akan 
terus bersama selamanya. Kisah cinta mereka abadi. Dan 
Marina, akan selalu ada bersama Dhika. 


KKK 


"Aku tidak akan meninggalkanmu lagi, kak." 

"Aku pun tidak akan mengecewakanmu lagi, Marina." 
"Kita akan terus bersama. Selamanya." 

"Ya. Selamanya." 

THE END 


Jika anda tertarik, suka, atau penasaran dengan cerita ini, 
mohon tekan tombol bintang di pojok kiri bawah sebagai 
bentuk apresiasi kepada penulis. Vote yang anda berikan 
sangat berharga bagi penulis. Salam hangat, terima kasih 
sudah membaca. 


Ekstra 
Di malam Dhika mati. 


"Aku akan menunjukkan penemuanku yang baru," ucap 
Daniel. 


Citra tertawa. "Penemuan terbesarmu adalah berhasil 
menemukan cinta di dalam diriku." 


"Aku tahu. Kita akan hasilkan uang yang lebih banyak lagi, 
sayang." 


JEBRET! 


Listrik mendadak padam. Daniel dan Citra yang tengah 
mengobrol di atas ranjang mereka mulai mencari senter. 
Saat Citra menemukan sebuah senter di laci meja rias, ia 
menyalakannya dan memberikannya kepada Daniel. Cahaya 
senter itu ternyata menyorot sosok seperti manusia. Sosok 
itu menatap mereka dengan tatapan yang sangat dingin. 


Sosok itu berujar, "Hai, Citra. Hai, Daniel. Ingat Insinyur Arif 
dan P.T. Hiyartun? Aku adalah anak kesayangannya." Sosok 
itu tersenyum. 


Tiga.., dua.., satu.., 
"AAAWWWW!!!" 


Jika anda tertarik, suka, atau penasaran dengan cerita ini, 
mohon tekan tombol bintang di pojok kiri bawah sebagai 
bentuk apresiasi kepada penulis. Vote yang anda berikan 
sangat berharga bagi penulis. Salam hangat, terima kasih 
sudah membaca. 


Catatan: ke manakah Bibi Dona dan bagaimana nasib lawan 
bisnis Arif yang menyewa Citra? Silakan pembaca sekalian 
jawab sendiri di kolom komentar. 


Bab Pertama Senja 
12 tahun kemudian... 


Dalam perasaan gembira, ego untuk menang tetap ada bagi 
anak-anak. Permainan ini tak mudah untuk dimenangkan. 
Bahkan adakalanya mereka menangis jika kalah. 


"Giliranku, ya!" Sandi melemparkan sandalnya sejauh 
mungkin. "Hahaha, sangat jauh, bukan? Kalahkan aku jika 
kalian bisa!" 


lan kemudian mencopot sebelah sandalnya. Ia bersiap-siap 
kemudian melemparkan sandal itu dengan kuat, tetapi 
sayangnya sandalnya hanya terlempar beberapa langkah ke 
depan. Sontak teman-temannya pun menertawakannya. 


"Hahaha! Kau tidak berbakat!" Anwar meledek. 


lan pun marah. "Itu karena sandalku berbeda, tahu! 
Sandalku lebih berat!" 


"Kalau begitu mintalah kepada ibumu supaya ia 
membelikanmu sandal yang baru! Hahaha!" Ujar Sandi. 


"Baiklah, sekarang giliranku," Anwar mencopot sandalnya 
dan segera melambungkan sandalnya. Sandal itu melayang 
jauh dan mendarat di depan hutan di hadapan mereka. 


"Ayo kita ambil sandal kita dan lihat siapa yang 
lemparannya paling jauh!" 


Sandi, lan, dan Anwar kemudian berlari menghampiri sandal 
mereka. Membuat mereka mendekati hutan di hadapan 
mereka. Nasib baik, sandal mereka tidak hilang. 


"Kawan-kawan, ini sudah sore. Ayo kita pulang. Mamaku 
bilang, hantu-hantu akan keluar menjelang malam. Mereka 
akan menculik anak-anak kecil seperti kita!" lan mengajak 
teman-temannya. 


Sandi kemudian menimpali. "Benar! Nenekku bilang, hantu- 
hantu itu tinggal di dalam hutan!" 


Mereka kemudian menatap hutan di hadapan mereka. 


"LARI!" Anwar segera pulang meninggalkan Ian dan Sandi. 
Sontak dua orang temannya pun mengikutinya. "Lari!" 


Tiga orang anak itu pun kembali ke rumah mereka. 


Bab Kedua Pesta Meriah 


"LAGI! LAGI!" David bersemangat. 


Dengan percaya diri, Alex menantang seluruh hadirin. "Ayo, 
apakah tidak ada pria yang cukup kuat untuk mengalahkan 
Alex? Hahaha!" Alex kemudian meneguk birnya. 


"Aku rasa ada. Ada pria yang akan mengalahkan anda." 
Dhika datang ke pesta sambil menggandeng Marina dan 
tersenyum. Ia bermaksud menantang Alex. 


Semua hantu pun bersorak. "AYO! AYO! AYO KALAHKAN DIA, 
DHIKA!" 


Pesta terasa semakin meriah. 


"Kalau Dhika menang, aku akan buatkan bir lagi untuk pesta 
besok malam!" Teriak sosok hantu di pesta itu. 


Para hadirin pun bersorak. "DHIKA! DHIKA! DHIKA! DHIKA!" 


David tersenyum salut kepada Dhika. "Kau berani juga, 
bung! Hahaha!" 


Tampak Dhika duduk berhadapan dengan Alex, bersiap 
melakukan adu panco dengan pria kekar itu. Sementara itu, 
David berdiri di antara mereka untuk menjadi wasit. David 
memberi aba-aba, "Tiga.., dua.., satu.., MULAI!" 


"HIYA!!!" Alex dan Dhika mengeluarkan segenap kekuatan 
yang mereka miliki. 


Terlihat Dhika agak kesulitan hingga memegang tepi meja. 
Perlahan-lahan tangan Dhika semakin dekat dengan 


permukaan meja. Maka David berujar, "Aku bertaruh 4 botol 
bir untuk Alex!" 


Para hantu semakin heboh. "AYO ALEX! KALAHKAN DIA! 
ALEX! ALEX! ALEX!" 


Dhika masih memberi perlawanan. Ternyata beberapa saat 
kemudian keadaan berubah. Perlahan-lahan Dhika mampu 
menjauhkan tangannya dari permukaan meja, dan sedikit 
demi sedikit kini Alex mendekati kekalahan. 


"ALEX! Aku sudah bertaruh empat botol bir! Kau tidak boleh 
kalah!" David panik. 


"HIYA!!!" Alex masih berusaha. Tetapi Dhika langsung 
menjatuhkan tangan Alex dan memenangkan pertandingan. 
Seluruh hantu pun bersorak. 


"HORE! HORE!" hadirin bertepuk tangan. 


David pun mengangkat tangan Dhika. "Saudara-saudara, 
inilah juara baru kalian!" 


Tepuk tangan terdengar semakin bergemuruh. 


"Ya.., ya.., terima kasih, terima kasih." Dhika melepaskan 
tangannya dari David. la segera menuju kulkas dan 
mengambil empat botol bir. "Aku rasa ini milikku, hahaha!" 


Dhika membawa botol-botol bir itu kepada Marina, lalu ia 
menawarkan. "Kau mau minum, sayang?" 


Marina tertawa sambil menerima sebotol bir dari Dhika. 
"Mengapa aku bisa menolak?" 


"Karena kau takut terserang sakit ginjal?" 


Marina kembali tertawa. "Mungkin aku akan jadi hantu 
pertama yang terserang sakit ginjal. Hahahaha." 


Cukup jauh dari pesta meriah itu, tetapi masih di hutan 
yang sama, Sendra dan Vita tengah mengamati bulan serta 
bintang-bintang. Dua orang sahabat itu sedang menanti 
pekerjaan. 


"Aku ingin kembali ke rumah kita. Tidak ada yang berharga 
di sini." Vita beranjak pulang. 


"Apakah kau tidak tertarik untuk bergabung ke pesta Alex 
dan kawan-kawan?" Sendra masih malas untuk bergerak. 


"Tidak. Aku membenci makhluk-makhluk baik. Itulah sebab 
mengapa aku membenci Dhika. Ia telah menjadi orang baik 
dalam hidupnya maupun matinya." 


"Bagaimana dengan Marina? Dia juga baik." 


"Ya. Tapi benciku padanya sedikit berkurang, sebab ia 
cantik." 


"Dhika juga tampan." 
"Sudahlah. Aku ingin menemui Arumi." 


"Ya. Dia pasti sedang menunggu kita sambil bersenang- 
senang dengan anak-anak yang telah kita kumpulkan." 


Bab Ketiga Tanyakanlah 


Siang itu, Nadia, Bella, dan Violet terlibat perbincangan 
hangat. Selagi mereka memasak bersama di rumah Violet, 
anak-anak mereka sedang asyik bermain playstation. 


Sudah dua belas tahun berlalu sejak kematian Dhika dan 
Marina. Nadia dan Bella kini telah menikah. Nadia telah 
memiliki seorang anak berusia 7 tahun bernama Anwar, 
sementara Bella telah memiliki seorang anak berusia 8 
tahun bernama lan. Mereka tetap tinggal di Bogor karena 
menikah dengan pegawai negeri yang lokasi penempatan 
Kerjanya di kota Bogor. Mereka tinggal di rumah yang 
berseberangan dengan pemakaman tempat Marina dan 
Dhika disemayamkan. 


Bertahun-tahun lalu jauh sebelum mereka lahir, pemakaman 
di dekat rumah mereka adalah hutan. Hutan ini kemudian 
ditebang karena kayunya digunakan untuk berbagai 
keperluan, sementara lahan hutan ini sebagian kecil 
dijadikan kuburan, tetapi sebagian besarnya dijadikan 
pemukiman. 


Terdapat mitos yang berkembang di masyarakat, bahwa jika 
anak-anak yang belum berusia 10 tahun bermain-main ke 
pemakaman itu, maka anak-anak itu tidak akan melihat 
pemakaman tersebut, melainkan akan melihat hutan 
sebagimana sebelum ditebang. Hal ini dikarenakan anak- 
anak kecil mampu memasuki alam gaib tempat roh-roh 
hidup setelah mati. 


Di tempat tinggal yang sekarang ini, Nadia dan Bella 
memiliki seorang tetangga bernama Violet. Violet memiliki 
seorang anak berusia 7 tahun bernama Sandi. 


"Sayang! Ayo kita makan siang! Mama, Tante Nadia, dan 
Tante Bella sudah selesai memasak!" 


Sayangnya, tiga anak SD itu tak bergeming dari hadapan 
playstation. Mereka bertiga terlena dengan berbagai 
permainan, sehingga Bella, Nadia, dan Violet harus 
membujuk anak mereka masing-masing supaya mau makan. 
Untungnya, tak terlalu sulit membujuk mereka. 


"Kalau kalian tidak makan, nanti hantu-hantu dari kuburan 
akan menculik kalian. Hantu-hantu itu menyukai anak-anak 
yang tidak mau makan!" 


Sontak Sandi, lan, dan Anwar pun ketakutan dan langsung 
mau membuka mulut mereka untuk disuapi makan. 


"Mama, mama," ujar Sandi. "Kemarin ketika bermain lempar 
sandal, kuburan yang biasanya itu tidak ada lagi. Kami 
malah hanya melihat hutan." 


Violet terhenyak. "Hutan? Kalian melihatnya ketika kalian 
pulang di waktu sore menjelang malam?" Tanya Violet 
kepada Sandi, Anwar, dan lan. Tiga anak itu pun serentak 
mengangguk. 


Dengan sedikit perasaan takut, Violet, Nadia, dan Bella 
saling bertatap-tatapan. Mereka berpikir jangan-jangan 
mitos yang beredar adalah benar. 


"Mulai sekarang, kalian tidak boleh main keluar rumah jika 
sudah masuk waktu sore!" Bella melarang anak-anaknya. 


Anwar bertanya, "Memangnya mengapa tante?" 


Tiga orang ibu muda itu kembali saling bertatap-tatapan. 
"Tante Bella takut kalian diculik, sayang," jawab Nadia 
sambil mengelus kepala Anwar. 


Setelah mereka selesai menyuapi anak-anak mereka makan, 
terjadi obrolan singkat di antara mereka bertiga sembari 
mereka kembali ke dapur. 


"Nadia, kalau mitos itu memang benar, berarti mungkin saja 
Dhika dan Marina juga masih tinggal di sana," Bella 
memelankan suaranya. 


Nadia kemudian menanggapi, "Iya, tetapi aku percaya 
Marina dan Dhika akan tetap menjadi sosok yang baik meski 
pasca kematian mereka." 


"Siapa itu Marina dan Dhika?" Tanya Violet. 


"Mereka adalah teman kami ketika kuliah dulu. Mereka telah 
meninggal dan dimakamkan di pemakaman itu." 


Violet berspekulasi. "Jika mitos ini benar, berarti anak-anak 
yang hilang itu memang disekap di dalam hutan yang sudah 
tak terlihat lagi itu." 


Bab Keempat Jiwa 


"Kau tahu di mana sekarang Shane atau Bella dan Nadia 
tinggal?" Marina membereskan pakaiannya dan 
memasukkannya ke lemari. la mengenakan tasnya, bersiap- 
siap untuk pergi. 


"Tidak. Aku tidak tahu. Apakah kau merindukan mereka?" 
Dhika duduk sambil memandangi wanitanya. 


"Ya, sangat," jawab Marina beberapa saat sebelum ia keluar 
dari rumahnya. "Aku pamit dulu, ya!" 


"Baiklah. Hati-hati." Dhika melambaikan tangan. "Aku 
mungkin tidak akan menunggumu di rumah. Mungkin aku 
juga akan pergi keluar untuk berjalan-jalan." 


Dhika memikirkan apa yang harus ia lakukan selama 
beberapa jam ke depan tanpa Marina di sisinya. la menutup 
pintu rumah, tetapi beberapa saat kemudian ada yang 
mengetuk pintu itu sehingga Dhika kembali membukanya. 


"DHIKA!" Alex tersenyum hangat di teras rumah Dhika. 
Terlihat David di samping Alex. 


"Apa kabar, sobat?" Imbuh David. 


"Waw! Halo kawan-kawan. Kabarku sangat baik. Silakan 
masuk!" Dhika tersenyum gembira. 


Dua tamu Dhika segera duduk bersantai di dalam rumah 
sementara Dhika merasa senang karena tak akan kesepian 
selama Marina pergi. 


"Di mana pacarmu, Dhika?" Tanya David. 


Dhika menoleh. "Oh? Maksudmu Marina?" Dia pergi ke acara 
lomba hantu perempuan. Aku sedang sendirian sekarang. 
Aku amat senang dengan kedatangan kalian." 


"Tenang saja, kami berdua akan menemanimu," Alex 
menambahkan. "Apa yang bisa kita lakukan di sini?" 


Dhika tertawa. "Tidak ada hal yang istimewa di rumahku. 
Bagaimana jika kita berjalan-jalan saja ke luar? Apakah 
kalian tahu tempat yang asyik?" 


Alex dan David pun saling melirik. "Bagaimana jika kau ikut 
kami ke bandara?" Tanya Alex. 


"Untuk apa?" Dhika heran. 


Alex dan David pun tertawa. 


KKK 


"Baiklah nona-nona dan nyonya-nyonya, selamat datang di 
lomba paling bergengsi di planet ini: Lomba Hantu 
Perempuan!" Pembawa acara membuka acara. Tepuk tangan 
pun bergemuruh. "Yang disponsori oleh Walababa dan 
Walabibi, penuh cinta selamanya! Baiklah, tanpa banyak 
berbasa-basi lagi, kita panggil penampil pertama untuk naik 
ke atas panggung. Please welcome, Master Meihui!" 


Sosok wanita bermata sipit yang mengenakan seragam 
Karate bersabuk hitam segera naik ke atas panggung 
diiringi tepuk tangan meriah dari penonton. Terlihat ia 
membawa beberapa buah batu bata. 


"Baiklah, saya hidup dengan satu slogan. 'Biar perempuan, 
saya master karate! Dan meski master karate, saya tetaplah 
perempuan!" Ujar Master Meihui. Orang-orang pun tertawa. 


"Baiklah! Perhatikan baik-baik, ya! Saya akan menumpuk 
sepuluh batu bata yang telah saya bawa ini." Kemudian 
Master Meihui menumpuknya ke atas dan segera 
meninjunya. Seluruh batu itu pun terbelah dua. Para 
penonton terkesima dan menghadiahkan tepuk tangan 
meriah. 


Pembawa acara pun naik ke atas panggung sambil ikut 
bertepuk tangan. "WAW! MASTER MEIHUI! Luar biasa sekali! 
Apakah anda akan melakukan atraksi menghancurkan batu 
dengan kepala juga?" 


Master Meihui menjawab, "Ya, jika saya lolos ke babak final. 
Nanti bukan hanya batu saja. Kepala para lelaki hidung 
belang juga akan saya belah dua." Master Meihui tertawa. 


Setelah Master Meihui turun dari panggung, pembawa acara 
melanjutkan, "Mari kita sambut peserta nomor dua, Marina!" 
Tepuk tangan penonton kembali bergemuruh. 


Sesampainya di atas panggung, Marina berkata, "Saya akan 
menunjukkan sains, tetapi aksi saya akan tergolong sebagai 
sulap. Perlu diingat, saya bukan penyihir, ya." Semua 
penonton pun tertawa. 


Marina mengeluarkan selembar uang dari saku bajunya, 
kemudian ia membasahinya dengan alkohol. Lalu Marina 
mengambil sebuah korek api dari saku celananya. 
"Sekarang, saya akan membakar uang ini." 


Seluruh penonton memerhatikan. Ajaibnya, uang tersebut 
tidak terbakar. Lantas semua penonton bertepuk tangan. 


Pembawa acara segera naik ke panggung. "Luar biasa, 
Marina! Anda memang pernah mengikuti sekolah sulap 
semasa hidup?" 


Marina menjawab, "Ahh.., tidak. Saya adalah seorang 
kimiawan. Tetapi sebelum skripsi saya selesai, saya 
terdampar di alam hantu. Hahaha." 


KKK 


"Kau lihat pesawat itu, Dhik? Sebentar lagi pesawat itu akan 
terbang. Tugas kita hanyalah menumpang di sayap pesawat 
dan pergi berlibur ke Sumatera." Alex menatap Dhika. 


"Hmm.., entahlah, Alex. Bukankah itu berbahaya?" 
"Apa yang kau takutkan?" 
"Tentu saja aku takut mati." 


Sontak David tertawa dan memegangi bahu Dhika. "Aku kira 
kau adalah seorang ahli filsafat, tetapi ternyata kau sangat 
bodoh. Kau sudah mati, bung! Mana mungkin kau mati 
lagi!" Hahaha!" 


Dhika menelan liurnya. "Baiklah. Let's go!" 


Tiga lelaki itu pun naik ke sayap pesawat. Begitu pesawat 
lepas landas, mereka pun tertawa kegirangan. 


"Ini baru namanya hidup seorang pria!" Alex menjerit dalam 
keseruan. 


Dhika bertanya pada Alex. "Kau sungguh menyukai hal-hal 
menegangkan seperti ini?" 


Alex menjawab, "Tentu. Seluruh hidupku bercorak pria 
sejati. Mulai dari musik, hobi, pakaian, dan seterusnya." 


"Bagaimana denganmu, David?" Tanya Dhika. 


"Aku hanya ikut-ikutan saja. Apa yang Alex lakukan, aku 
mendampinginya sebagai teman." David menatap Dhika. 


"Apa kalian punya pacar?" Tanya Dhika lebih jauh. 


David menekur. "Tidak. Aku dan Alex tidak memiliki kekasih 
untuk saat ini. Dulu kami pernah punya, tetapi kisah cinta 
kami pun tidak seperti kisah kau dan Marina yang penuh air 
mata dan kegalauan." 


Saat itu, mereka berada di atas pegunungan bukit barisan. 
Dhika pun terpesona dan berdiri. "Hey! Lihat, kawan-kawan! 
Itu pegunungan.. WAAAAW!!!" belum selesai Dhika bicara, 
ia kehilangan keseimbangan dan terjatuh dari pesawat. 


"DHIKA! PEGANGAN! DHIKA!!!" David dan Alex terkejut 
bukan main. 


"TOLOOOOONGGG!!!" Dhika menjerit, kemudian suaranya 
tak terdengar lagi. Lenyap tak bersisa. 


Alex mengomel. "Dasar tolol! Mengapa ia berdiri dan 
berhenti berpegangan?!" 


David menatap Alex. "Alex, apa yang harus kita katakan 
pada Marina?" 


Dua lelaki itu tampak pucat. 


Bab Kelima Abad Skolastik 
WUSH!! WUSH!! 


Pedang tajam itu berayun menebas batang-batang 
tanaman. 


"Ada mata air di sini. Aku rasa aku akan berhasil!" 
Perempuan itu bergumam sambil memandangi mata air 
yang baru saja ia temukan. 


Tap. Tap. Tap. 


Terdengar suara langkah mendekat. Perempuan itu segera 
bersiaga dengan pedangnya. 


"HYAA!" Sekelompok orang cebol yang membawa tombak 
muncul dari semak belukar dan hendak menyerangnya. 
Gadis ksatria tersebut segera menghajar mereka semua. 
Pertarungan tak terelakkan. 


BAK! BUK! BAK! BUK! 
Seketika orang-orang cebol itu terjatuh tak berdaya. 


Kemudian terdengar suara jeritan seorang pria yang terjatuh 
dari langit, "HWAAA!!!" 


BUK! 


Pria itu mendarat di dekat lokasi pertarungan. Sontak orang- 
orang cebol tadi lari ketakutan. 


"Aduh..! Untung aku sudah tidak punya tulang... Tak ada 
yang patah atau terluka, ku rasa," Dhika berusaha untuk 
berdiri. 


Di saat yang sama, perempuan berpedang masih menatap 
Dhika dengan penuh rasa heran. Ia pun segera mendekati 
Dhika. "Apakah kau baik-baik saja, tuan?" 


Dhika pun menyadari kehadiran gadis berparas bule di 
hadapannya dan dengan lugu ia berkata, "Oh, halo!" 


"H-h-hai," jawab gadis itu dengan ragu sambil membantu 
Dhika untuk duduk. Terasa logat asing dari gaya bicaranya. 


Dhika kemudian melihat pedang yang tergeletak di samping 
perempuan yang telah menolongnya. "Aku harap kau tidak 
berniat mencincang tubuhku dengan pedang itu, sebab aku 
hanyalah jiwa. Aku tak lagi berjasad." 


"Aku tahu kau adalah hantu sejak kau jatuh dan membuat 
orang-orang cebol tadi kabur. Jika kau manusia, pasti kau 
sudah mati." Logat asing semakin jelas pada kalimat yang ia 
ucapkan. 


"Kau bukanlah penghuni lokal?" 
"Apakah ini pertanyaan ataukah pernyataan?" 
"Pertanyaan," jawab Dhika sambil berdiri. 


"Tentu saja. Aku Karen. Aku hidup di Eropa pada Abad 
Pertengahan." 


"Jadi sekarang kau sudah tidak hidup?" 

"Ya. Aku pun hantu. Sama sepertimu." 

"Sudah kuduga. Gaya pakaianmu sungguh kuno." 
"Bisakah kau tidak bicara tentang hal itu?" 


"Oh, baiklah. Maafkan aku, nona." 


"Siapa kau? Bagaimana kau bisa terjatuh dari langit?" 


"Aku Dhika. Aku wafat sejak 12 tahun silam. Aku adalah 
orang asli negeri ini. Beberapa saat yang lalu aku sedang 
bermain di atas pesawat bersama dua orang temanku, tetapi 
aku terjatuh." Dhika mengenalkan diri. "Bagaimana 
denganmu? Bagaimana kau bisa sampai di sini, untuk apa 
kau ada di sini, dan bagaimana bisa kau bicara 
menggunakan bahasaku?" 


"Senang berkenalan denganmu, Dhika. Aku adalah seorang 
petualang. Aku berkelana bersama rombonganku dari satu 
tempat ke tempat lainnya selama berabad-abad. Dan sekitar 
seratus lima puluh tahun terakhir kami sampai di Indonesia 
dan kami lama berkeliling di sini. Durasi yang cukup lama 
berkelana di Indonesia menjadikan kami bisa bicara dalam 
bahasa Indonesia." 


"Jadi kalian hanya sekedar penjelajah?" 


"Secara umum, ya. Tetapi sebenarnya sekarang aku sedang 
mencari bunga Subihi untuk mengobati temanku, Mora." 


"Temanmu adalah seorang manusia hidup?" 
"Ahh.., tidak. Dia juga hantu, sama seperti kita." 


"Lalu bagaimana ia bisa sakit? Bukankah hantu tidak bisa 
sakit dan tidak bisa mati?" 


"Dulu aku juga berpikir demikian, Dhika. Tetapi nyatanya 
ada sekelompok jiwa yang memilih jalan gelap. Mereka 
dapat membunuh jiwa-jiwa yang lain, dan sebagai hasilnya, 
sihir mereka bertambah kuat." 


"Lalu jika jiwa sekalipun telah dihancurkan, maka ke mana 
mereka pergi? Selesai begitu saja?" 


"Tidak, Dhika. Mereka akan menjalani kehidupan berikutnya. 
Mereka akan lahir kembali." Gadis itu duduk. "Dan sekarang 
sahabatku, Mora terkena serangan sosok jiwa gelap. Jiwanya 
hampir pergi ke alam baka untuk melakukan reinkarnasi. 
Jika aku tidak segera menemukan Bunga Subihi, maka Mora 
akan pergi dari hidupku." 


"Dari mana kau tahu bahwa Bunga Subihi adalah 
penawarnya?" 


"Aku hanya mendengar pengalaman dari teman-temanku. 
Mereka bilang bahwa Bunga Subihi tumbuh di sekitar mata 
air. Itulah sebabnya aku ada di sini." 


"Ya. Bunga Subihi memang tumbuh di sekitar mata air. Tapi 
kau bisa saksikan sendiri sekarang, tidak ada Bunga Subihi 
di sini. Ini dikarenakan kita sedang menghadapi musim 
kemarau. Bunga Subihi hanya tumbuh pada musim hujan." 
Pandangan Dhika menjelajah sekitar. "Bisakah kau bawa aku 
kepada Mora, sahabatmu? Aku rasa aku bisa 
menyembuhkannya tanpa Bunga Subihi." 


"Hah? Sungguh? Baiklah. Ayo, cepat!" Dengan senang hati, 
Karen menarik tangan Dhika dan berlari untuk segera 
menemui rombongannya. 


"Ya. Sebaiknya kita harus cepat, sebelum orang-orang Buian 
tadi kembali." 


"Orang-orang Bunian?" 


"Makhluk-makhluk cebol yang tadi menyerangmu. Kami 
menyebutnya sebagai Orang Bunian." 


"Oh, baiklah. Aku harus lebih banyak mempelajari tentang 
Andalas." 


"Kini kami menyebutnya Sumatera," Dhika membetulkan. 


"Ya. Tetapi aku lebih suka menyebut andalas." 


